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PENGANTAR

Guna mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai salah satu tujuan nasional yang ter-
cantum dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945, pembangunan pendidikan nasio-
nal dalam PELITA V antara lain ditekankan pada peningkatan mutu setiap jenjang dan
jenis pendidikan serta perluasan kesempatan belajar pada jenjang pendidikan menengah
dalam rangka persiapan perluasan wajib belajar untuk pendidikan menengah tingkat perta-
ma. Selanjutnya disebutkan, dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan khususnya
untuk memacu penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu lebih disempurnakan
dan ditingkatkan pengajaran ilmu pengetahuan alam dan matematika.

Berhasil tidaknya upaya peningkatan mutu pendidikan terutama tergantung kepada
para guru dan pembina di lapangan. Dengan demikian, peran dan tugas para guru, kepala
sekolah, penilik, dan pembina lainnya menjadi semakin penting sejalan dengan tuntutan
masyarakat Indonesia yang sedang membangun.

Walaupun demikian, selama ini terasa sekali kekurangan buku-buku, khususnya
dalam bidang studi matematika, yang dapat dijadikan panduan bagi para guru, kepala se-
kolah, penilik, dan pembina lainnya di lapangan dalam usaha menerapkan cara belajar
siswa aktif dan upaya pembinaan yang lebih mantap.

Buku ini disusun dalam rangka usaha mengisi kekurangan itu. Penulisannya didasarkan
pada pengalaman yang diperoleh berpuluh-puluh orang, yang terdiri dari guru, kepala
sekolah, penilik, dan = pembina lainnya yang berperan serta melaksanakan pengembangan
peningkatan mutu pendidikan dasar melalui pelayanan profesional kepada para guru di
Kabupaten Cianjur, Jawa Barat.

Buku ini diterbitkan atas kerja sama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Repu-
blik Indonesia, dalam hal ini Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan
Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan, dengan Pemerintah
Inggris melalui British Council, serta berkat pengalaman yvang diperoleh berbagai pihak
selama melaksanakan pengembangan dan ungkapan pengalaman dalam forum urun pen-
dapat. Untuk ‘itu, kami_menghaturkan'terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tinggi-
nya kepada para guru, kepala sekolah, penilik, dan pembina lainnya di daerah pengem-
bangan Cianjur, yang dengan tekun dan penuh pengabdian mencoba gagasan-gagasan baru
yang diperkenalkan, tanpa mengharapkan imbalan jasa. Mereka menyingsingkan lengan
baju, semuanya, dalam arus gerakan pembaharuan. Mereka tampak terharu dan tersenyum
hanya jika para siswa bergairah dan aktif belajar.

Secara khusus kami mengucapkan terima kasih kepada David Curtis, konsultan dari
British 'Council, dan rekan-rekan dari Cianjur yang memberikan masukan langsung
kepada tim penyusun, antara lain Kepada : Gunawan, Tati Srihartati, Tjitjip Masripah,
Samsul Bahri, Nonin Sahroni, Lilis Sunarti, Yanyan Nurhasanah, Drs. Karyono D., Drs.
Tjetjep Gumbira, Drs. Adin Saripudin, Drs. R. Supenawigandha, Drs. Deden Syamsudin,
Drs. Edi Djunaedi, Drs. Chaerudin, Drs. Komara, S. Suparsah, Drs. Sutedjo, serta rekan-
rekan dari Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan, Siskandar, M.A. dan
Wahyudi.



Patut pula kami ucapkan terima kasih kepada Ainun Salim, M.Ed, Soesilo Hadi, Sugi
_ Wahyono, Nana Karna, yang menyelesaikan naskah siap cetak serta Y. Kasdi yang dengan
tekun membuat ilustrasi yang sedemikian banyaknya. Masih jauh lebih banyak yang secara
langsung atau tak langsung memberikan sumbangsih. Nama mereka tak dpat disebutkan
satu persatu. Kepada mereka kami haturkan terima kasih.

Sebagai terbitan pertama, tentu saja buku ini masih diliputi banyak kekurangan.
Kritik dan saran dari para pemakai dan pembaca sangatlah kami harapkan.

Semoga buku ini bermanfaat bagi para guru, kepala sekolah, penilik, dan pengelola
pendidikan khususnya serta kalangan lembaga pendidikan guru dan pecinta pendidikan
umumnya. ' .

Kalau buku ini berguna untuk memperkaya khasanah kepustakaan, apalagi sebagai pengil-
ham rintisan-rintisan  baru yang menyegarkan di lapangan, maka setidak-tidaknya dapat
tercapai maksud penulisan buku ini.

Jakarta, Juli 1988

Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan dan Kebudayaan.
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A. PENDAHULUAN

Pada saat alat bantu belajar-mengajar tidak banyak tersedia, maka suatu alat bantu
yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan menjadi sangat penting artinya dan dite-
tapkan untuk diadakan, lebih-lebih jika harganya murah. Salah satu alat bantu seperti itu
adalah kertas berpetak. Kertas berpetak harganya tidak mahal. Kertas berpetak dapat di-
gu‘ akan dalam berbagai kegiatan matematika dan pada umumnya mudah digunakan anak.

. Buku ini bertujuan memberikan petunjuk dan gambaran kepada para guru sekolah
dasar, kelas I sampai dengan VI, tentang kertas berpetak yang dapat digunakan dalam ke-
giatan belajar mengajar, guna meningkatkan kemampuan anak mempelajari dan memahami
matematika. Buku ini berisi berbagai saran dan kegiatan dalam mempelajari bilangan,
pengukuran, grafik, serta pengembangan gagasan yang berhubungan dengan geometri
dan keruangan.

Kertas berpetak memungkinkan kita melakukan penyelidikan/eksplorasi beberapa
aspek matematika dengan cara yang tak dimungkinkan alat bantu yang lain.

Pada hakikatnya, kertas berpetak adalah suatu jaring (net) yang terbentuk dari garis-
ga 1s mendatar dan tegak, yang membentuk petak-petak dengan jarak yang sama. Ukuran
petak yang biasa digunakan adalah 1 cm X 1 cm. Untuk anak kecil mungkin perlu diper-
besar Bahkan untuk peragaan di papan tulis, 5 cm X 5 cm merupakan ukuran yang cocok.

Gambar kertas berpetak

Karena bentuknya seperti jaring inilah kita dapat mengatur bilangan dalam berbagai su-
'sunan; menyajikan informasi statistik dalam bentuk grafik; menentukan posisi suatu titik
daldm bidang datar, yaitu dengan menggunakan sistem koordinat; melakukan pengukuran
dengan menggunakan petak-petaknya sebagai satuan ukuran; dan melakukan transformasi
‘bangun-bangun geometri, seperti pencerminan/refleksi, rotasi, dan pembesaran/gerak
mulur.




JARING-JARING OPERASI DALAM BANGUN

SIMETRI LIPAT/PENCERMINAN KOORDINAT

PERLUASAN PENGUBINAN

R/ROTASI
SIMETRI PUTAR/ROTAS POLA BANGUN

MENGUMPULKAN BUJURSANGKAR
DATA  1AGRAM \ SATUAN
SKALA GARIS | LUAS KELILING

PENGUKURAN  VOLUME/ISI

SUMBU DIAGRAM
PENCAR/ PANJANG
DIAGRAM TITIK
BATANG
BILANGAN KUADRAT IKATAN BILANGAN
TABEL PENJUMLAHAN BILANGAN PRIMA
DAN PERKALIAN - -
OPERASI NILAI TEMPAT
POLA BILANGAN SUSUNAN/STRUKTUR BILANGAN
HIMPUNAN DAN HUBUNGAN PITA BILANGAN
PECAHAN BILANGAN SEGITIGA
<
KELIPATAN

Penggunaan kertas berpetak dalam berbagai
pokok bahasan matematika



Karena keterbatasan, dalam buku ini tidak dapat diuraikan semua pokok bahasan
-magjematika, Melalui pengalaman, guru dapat mengembangkan sendiri penggunaan kertas
-berpetak dalam berbagai pokok bahasan matematika.

- Kertas berpetak dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti :

] ‘melékukankegiatan manipulasi dalam matematika;

¢ mendorong anak menemukan gagasan-gagasan matematika dan memperdalam
pemahamannya;

¢  mendorong anak mencatat hasil penemuannya dengan berbagai cara;

¢  menyajikan informasi

- Dalam buku ini kepada guru tidak dinyatakan secara pasti di kelas berapa sesuatu
kegiatan harus diberikan. Kegiatan-kegiatan yang tercantum di dalamnya merupakan ke-
giatan untuk berbagai kelas/tingkat umur anak. Dalam hal ini, guru berperan mengambil
;keputusan profesxonal tentang di kelas berapa suatu kegiatan dapat diberikan. Penting
pula diingat, bahwa suatu kegiatari yang cocok bagi anak pada tingkatan umur tertentu
mungkin cocok pula bagi anak lain yang lebih berumur yang mengalami kesulitan dalam
.beberapa aspek matematika.

| Perlu disadari bahwa kertas berpetak adalah salah satu dari berbagai alat yang digu-
nakan anak dalam mempelajari matematika. Jadi kertas berpetak tidaklah dlmaksudkan
meriggantikan berbagai alat bantu yang biasa digunakan. Guru harus memutuskan kapan
kertas berpetak paling tepat digunakan sebagai alat bantu pelajaran. Misalnya, penggunaan
guntingan petak-petak dari kertas berpetak pada saat anak belajar ’ ‘membilang”, merupa-
kan pemborosan saja. Batu kerikil atau tutup botol bekas lebih tepat digunakan dan mudah
dlperoleh




B. ANAK DAN MATEMATIKA

Pada masa lalu, pengajaran matematika kepada anak kecil sebagian besar lebih mene-
kankan ingatan/mengingat fakta (biasanya berhitung/aritmetika) dan penguasaan keteram-
pilan dasar. Hasil penelitian baru-baru ini menunjukkan bahwa agar anak dapat mengem-
bangkan konsep-konsep matematika secara baik, mereka memerlukan kegiatan-kegiatan
praktis. Dengan cara menggali gagasan dan konsep matematika melalui kegiatan praktis
itu, yang melibatkan anak untuk berpikir, anak akan lebih mudah memahami dan menjadi-
kan suatu konsep matematika sebagai bagian dari pengetahuannya. Memang hal ini merupa-
kan suatu proses panjang dan pengembangannya memerlukan waktu yang lama. Pada tahap
permulaan, suatu konsep atau gagasan baru mungkin hanya dipahami sebagian. Anak
mungkin perlu menggali gagasan tersebut melalui berbagai cara agar lebih memahaminya.
Adalah tugas guru memberikan beragam pengalaman belajar yang dapat menunjang anak
mengembangkan gagasan tersebut.Dalam hal ini,kertas berpetak dapat digunakan sebagai
alat bantu.

Hasil penelitian menunjukkan pula bahwa belajar yang efektif akan terjadi dalam
’suasana sosial’’. Anak akan belajar lebih banyak, jika berada dalam suasana yang memung-
kinkan penyelidikan atau eksplorasi untuk menemukan gagasan-gagasan, bersama dengan
anak laip daripada bekerja seorang diri. Ini tidak berarti bahwa anak tidak diberi kesem-
patan bekerja sendirian dalam menyelesaikan suatu tugas matematika, misalnya untuk
mengetahui secara pasti apakah suatu gagasan telah dipahami atau untuk menguji suatu
gagasan baru. '

Jika anak bekerja bersama-sama dalamkelompok, bahasa berperan penting dalam pro-
ses belajarnya. Dengan bahasa, mereka berdiskusi mengemukakan gagasan dan pemahaman-
nya. Ciri interaksi dalam diskusi mendorong anak memperhatikan pandangan -orang lain.
Melalui pemberian tanggapan, anak mengubah dan memperjelas pemikirannya. Anak hen-
daknya didorong untuk mendiskusikan pekerjaannya dan mendengarkan pandangan orang
lain. '

Anak perlu menguasai fakta, konsep, dan keterampilan. Ketiga aspek tersebut meru-
pakan komponen “’bangunan” matematika.

FAKTA.
Ada dua macam fakta matematika.

Pertama, berupa butir-butir informasi yang harus diberitahukan kepada anak, karena tak
ditunjang pemahaman atau tak dapat diturunkan dari pengetahuan lain kalau terlupakan.
Misalnya lambang bilangan tiga adalah °3’ ; lambang bilangan 54 mewakili lima puluhan
dan empat satuan; satu putaran penuh sama dengan 360 derajat; bangun datar yang diba-
tasi oleh tiga buah garis lurus yang saling berpotongan adalah segitiga.

Secara umum, fakta-fakta tersebut mencakup nama-nama bilangan, bangun-bangun geome-
tri dan satuan-satuan pengukuran; istilah seperti keliling atau diagonal; dan kesepakatan-
kesepakatan/konvensi seperti ’pasangan bilangan menunjukkan posisi suatu titik pada
suatu bidang datar’.

4
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Kedua, fakta-fakta yang dapat ditemukan atau disusun kembali jika kita lupa. Fakta-
 fakta tersebut mencakup fakta bilangan seperti 7 x 8 = 56, fakta pengukuran seperti
' luas daerah persegipanjang sama dengan panjang x lebar, fakta geometri seperti jumlah
‘ uk an ketiga daerah sudut dalam suatu daerah segitiga sama dengan 180 derajat.

Mudah tidaknya mengingat suatu fakta tergantung pada pemahaman, tetapi pemahaman
tldak selalu menjamin ingatan akan fakta. Ada saat-saat sebagian besar anak harus mengi-
ngat fakta, dan menyatakannya kembali dengan cepat jika diperlukan. Seorang guru perlu
mejneriksa kemampuan setiap anak dalam mengingat fakta, dan memutuskan fakta-fakta
maba yang masih harus dipelajari anak, serta bagaimana hal ini dapat terjadi.

| KONSEP, biasanya merupakan suatu gagasan yang bersifat abstrak yang harus dipaha-
‘mi anak melalui beragam pengalaman. Penguasaan konsep bukanlah suatu yang sekali jadi,
itetapi tumbuh setahap demi setahap dan makin lama makin dalam.

Beberapa konsep, seperti waktu atau luas, berkaitan dengan satu aspek matematika.
§Ko.sepA-konsep yang lain - berkaitan dengan lebih dari’ satu aspek. Konsep simetri,
‘misalnya, berkaitan dengan bilangan dan geometri; statistika menjembatani bilangan dan
pengukuran.

 Konsep-konsep yang paling penting adalah konsep-konsep yang melandasi pengerjaan

dalajm bilangan, pengukuran, dan geometri.

|
|

Kekekalan terjadi jika dalam suatu perubahan terdapat suatu sifat yang tetap. Misal-
nya, jika sebuah garis lurus dibengkokkan, maka panjangnya akan tetap sama walau-
pun bentuknya berubah. Jika sejumlah batu diletakkan terpencar di atas meja, jum-
lahnya tetap sama walaupun susunannya telah berubah.

Himpunan, adalah kumpulan benda-benda yang memiliki sifat yang sama. Himpu-
nan dapat berisi anggota-anggota yang terbatas jumlahnya (seperti huruf-huruf abjad),
atau tak terbatas (seperti bilangan ganjil).

Hubungan, adalah “jembatan’ antara bilangan dan himpunan, atau antar-himpunan.
Misalnya, ’berbeda warna dari’, ’sejajar dengan’, ’sama berat dengan’, ’sepuluh lebih
banyak dari;

Ada berbagai macam hubungan. Hubungan yang penting, antara lain yang mengan-'
dung unsur urutan, misalnya, ’lebih berat dari’, ’lebih tua dari‘, ’kurang satu dari’.

Pola, adalah suatu susunan atau disain yang memiliki ciri-ciri tertentu yang tetap.
Pola dalam matematika dapat sangat membantu karena sering memungkmkan kita
membuat ramalan/prediksi




Model matematika, adalah suatu cara penyajian yang menunjukkan struktur matema-
tika: dapat berupa kalimat matematika, diagram himpunan, persamaan, pola bilangan
atau pola geometri, model tiga dimensi, grafik, tabel atau bagan, garis bilangan atau
jaringjaring, diagram, peta atau denah, dan sebagainya.

Operasi, digunakan dalam bilangan, bangun geometri, atau jumlah:dapat berupa pen-
jumlahan suatu bilangan dengan bilangan lain, atau sejumlah cairan yang satu dengan
cairan lain; membesarkan atau merotasikan suatu bangun, atau memperoleh hasil pen-
cerminan.

Penelitian yang baru-baru ini dilakukan menunjukkan bahwa anak tidak menguasai
konsep dalam urutan yang sama. Mereka dipengaruhi oleh situasi kapan konsep itu dipe-
lajari. Perlu diketahui bahwa, dalam selang waktu tertentu, anak-anak memerlukan kegi-
atan atau pengalaman yang beragam sehingga pemahaman suatu konsep tumbuh secara
séimbang. Suatu saat anak mungkin memusatkan perhatian pada bilangan, saat lain pada
pengukuran, atau geometri. Sering terjadi anak terlibat dalam kegiatan yang mengandung
lebih dari satu konsep. Anda perlu yakin bahwa sambil anak itu tumbuh dewasa, ia akan
bertemu kembali dan melakukan kegiatan yang berbeda serta lebih menantang dengan

konsep yang pernah dipelajarinya, dan pemahamannya tentang konsep tersebut semakin
meluas.

KETERAMPILAN, adalah kemampuan praktis mengerjakan suatu tugas. Dalam tugas-
tugas yang menyangkut bilangan, keterampilan dapat berupa menggunakan garisbilangan,
menetapkan apakah sesuatu hasil perhitungan masuk akal atau tidak, atau menyajikan
informasi bilangan dalam bentuk grafik. Dalam tugas-tugas yang menyangkut pengukuran,
keterampilan dapat berupa memilih dan menggunakan alat-alat ukur yang tepat, atau me-
naksir ukuran sesuatu secermat mungkin. Dalam tugas-tugas yang menyangkut keruangan,
keterampilan dapat berupa menciptakan pola-pola geometri atau mengenal simetri.

Sebagaimana halnya dengan konsep, keterampilan matematis terbentuk sedikit demi
sedikit melalui pengalaman yang beragam. Keterampilan tidak terbentuk sendirian. Hampir
secara alami akan terbentuk jika tujuannya jelas dan sering ada kesempatan untuk mene-
rapkannya. Keterampilan akan tumbuh dan berkembang jika dipraktekkan baik di dalam
maupun di luar kelas.

Anak akan berkembang seperti seorang ahli matematika dengan cara mengerjakan ma-
tematika untuk tujuan yang jelas, misalnya dengan memecahkan masalah dan melakukan
penemuan. Namun, hendaknya mereka bertanggung jawab dan membuat keputusan ten-
tang apa yang mereka lakukan.
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Banyak keterampilan matematis bersifat khusus, misalnya, keterampilan memutuskan
‘apakah sesuatu hasil perhitungan masuk akal atau tidak berkaitan secara khusus dengan
‘konsep bilangan. Keterampilan yang digunakan dalam pemecahan masalah lebih berkaitan
dengan strategi yang umum, dari pada yang khusus. Keterampilan-keterampilan itu tidak
‘tergantung apakah masalah itu menyangkut bilangan, pengukuran, atau bangun-bangun
geometri, tetapi berkaitan erat dengan semua konsep yang penting yang mendukung ma-
.tematika secara keseluruhan, misalnya, konsep himpunan, urutan dan pola, relasi/hubung-
an, dan model matematika.

Keterampilan menggolong-golongkan, misalnya, tidak tergantung pada bilangan, pe-
-ngukuran atau geometri sebab tanpa pengetahuan konsep-konsep itu anak dapat menggo-
'long benda-benda secara matematis, seperti segitiga, tinggi anak-anak dalam. kelas, kesi-
mettrisan huruf-huruf besar abjad, atau bangun-bangun yang terbentuk dari lima buah bu-
jursangkar. Anak dapat pula menggolongkan benda-benda dalam kehidupan sehari-hari,
seperti huruf, daun, bejana, orang, dan buku. Dalam hal ini segi matematiknya bukan
pada bendanya itu sendiri, melainkan pada proses menggolongkannya.

i Keterampilan yang tidak tergantung pada isi atau materi, yang menyangkut strategi
um 'm dalam mengerjakan matematika, cenderung dikategorikan ke dalam keterampilan
pro?es atau proses matematika. Lebih cocok, keterampilan-keterampilan semacam itu di-
kelompokkan dibawah nama seperti keterampilan bernalar, keterampilan memecahkan masa-
]ah,idan keterampilan menemukan. Akan tetapi, dalam kenyataan, keterampilan-keteram-
pilaP itu sesuai dengan belajar matematika secara keseluruhan bahkan dengan beberapa

kegiatan praktis dan intelektual lainnya. :

Keterampilan Berkomunikasi

e | menguraikan atau menerangkan dengan jelas definisi, instruksi, strategi, metode,
alasan, ramalan atau hasil, dan mengartikan hal-hal tersebut di atas yang disampaikan
orang lain;

e | menyajikan dan menafsirkan informasi dalam bentuk gambar, kata-kata, lambang,
diagram, grafik, tabel, bagan, atau denah.

Keterampilan Bernalar

bernalar secara logis;

menarik kesimpulan scmentara;

menjabarkan informasi baru dari informasi yang telah ada;
berpikir sistematis dan taat asas (konsisten);

menentukan cara, alasan, strategi, hasil, atau kesimpulan.

© ¢ 0 @ @

Keterampilan Memecahkan Masalah

o |menentukan atau menemutunjukkan (mengidentifikasi) masalah;
@ Imenentukan informasi mana yang sesuai, bagaimana memperoleh atau mengumpul-
kannya, bagaimana mcnentukan ketepatan informasi itu;




e membuat model matematika dari suatu persoalan dengan menggunakan bahasa dan
bentuk penyajian yang tepat;
e menyederhanakan persoalan;
e merencanakan strategi, melaksanakannya, dan menentukan sukses tidaknya strategi
tersebut;
e memeriksa penyelesaian dan menentukan benar tidaknya hasil penyelesaian suatu per-
_ soalan;
e menciptakan persoalan baru.
Keterampilan Menemukan
® mengajukan pertanyaan dan menentukan pertanyaan mana yang diikuti (menggiring);
‘® membuat dan menguji hipotesis (dugaan sementara);
e mengumpulkan dan mengorganisasi informasi secara sistematis;
e menggolongkan : menemutunjukkan ciri-ciri, persamaan dan perbedaan,
® mengurutkan : menempatkan dua hal atau lebih dalam suatu urutan berdasarkan ciri
atau Kkriteria tertentu;
® mengenal pola dan hubungan serta menjelaskan alasannya;
® mengenal kapan suatu aturan berlaku, membuat generalisasi, menyatakan dengan

kata-kata atau simbol.

Semua guru, kelas I sampai dengan VI, perlu memberikan kegiatan di mana pemecah-

an masalah, penemuan, dan diskusi memegang peranan penting. Dengan mengembangkan
strategi umum, anak mulai menjadi seorang penggemar matematika serta percaya diri da-
lam menggunakan keterampilan proses.



C. BAGAIMANA MENGGUNAKAN PEDOMAN

1. ' Memahami Pedoman

Pedoman ini terutama merupakan sebuah buku sumber gagasan tentang penggunaan
kertas berpetak dalar_n pengajaran matematika di sekolah dasar. Tentu saja tidak semua
kegiatan cocok untuk anak yang Anda.ajar. Anda harus memilih dari buku dan memutus-

kan siapa yang akan mengerjakan suatu kegiatan serta bagaimana mengelola kegiatan itu
dalam kelas.

~ Pertama-tama Anda disarankan untuk melihat buku ini secara keseluruhan guna
mendapatkan kesan umum tentang isinya. Selanjutnya Anda perlu mempelajari kegiatan-
kegiatan di dalamnya secara seksama, antara lain kegiatan-kegiatan mana yang sangat
dekat dengan pokok bahasan yang akan diberikan. Banyak kegiatan mungkin sudah Anda
kenal. Kegiatan lain sudah Anda kenal tetapi bukan dalam ruang lingkup penggunaan
kert;as berpetak. Mungkin pula ada gagasan yang baru bagi Anda.

- Uraian kegiatan dari suatu topik/konsep dalam buku ini belum tentu merupakan
urutan kegiatan penanaman konsep. Uraian yang ada hanya merupakan sumber inspirasi
tentang bagaimana kertas berpetak digunakan. Oleh karena itu, guru harus pandai-pandai
menyusun langkah-langkah kegiatan pengajaran topik tersebut, dan penggunaan kertas
berpetak ada kemungkinan hanya mengisi salah satu langkah dari kegiatan tersebut, bukan
seluruh kegiatan harus menggunakan kertas berpetak. Juga tidak berarti semua kegiatan
penggunaan kertas berpetak harus ada dalam satu kali pertemuan kegiatan belajar meng-
ajar (KBM). Jadi kertas berpetak dapat merupakan salah satu alat yang digunakan di
sampmg alat-alat lain.

'Setelah mengenal isi buku, sebaiknya Anda mencobanya sendiri terlebih dahulu
sebelum diberikan kepada anak, terutama gagasan-gagasan yang baru. Ada beberapa
alasan untuk saran ini. Pertama, hal ini akan membantu memperluas pengetahuan Anda.
Kedua, dengan mencobanya sendiri Anda akan mengetahui untuk anak mana suatu ke-

giatan itu cocok. Ketiga, Anda akan mendapatkan gagasan bagaimana sebaiknya suatu
kegiatan itu disajikan dalam kelas.

2. | Memilih Suatu Kegiatan untuk Anak.

Dalam memilih suatu kegiatan, Anda perlu memperhatikan beberapa hal.

Pertama, jika memilih suatu kegiatan, Anda perlu memutuskan apakah kegiatan tersebut
untuk menguasai beberapa fakta baru, untuk mempraktekan keterampilan yang telah
dimiliki, atau untuk mengembangkan pemahaman suatu konsep melalui penyelidikan.
Pengntuan tujuan ini akan membantu Anda dalam memutuskan cara terbaik mengelola
kegiatan.




Kedua, Anda harus memutuskan apakah suatu kegiatan merupakan kegiatan klasikal,
kelompok, kerja berpasangan, atau perseorangan. Keputusan apapun yang Anda ambil
masing-masing menuntut strategi pengelolaan yang berbeda.

Ketiga, Anda harus memikirkan apakah kegiatan itu cocok dengan pengalaman anak
Anda harus bertanya kepada diri sendiri apakah kegiatan itu mengenalkan sesuatu yang
baru atau perlukah anak memiliki pengalaman prasyarat untuk melakukan kegiatan itu.
Jika belum, tentu perlu diberi kegiatan lain sebelum diberi kegiatan/tugas-tugas yang
menggunakan kertas berpetak. ' :

Dalam menentukan keputusan mana yang diambil, diagram di bawah ini mungkin
dapat membantu Anda. Diagram ini sering disebut “siklus belajar”,

KEGIATAN PENDAHULUAN

KEGIATAN PENGALIHAN KEGIATAN PENYELIDIKAN
(TRANSFER)/PERLUASAN (EKSPLORASI)

KEGIATAN PENERAPAN/
'PENGHALUSAN’

Siklus Belajar
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Kegiatan pendahuluan, adalah suatu kegiatan di mana anak pertama kali berkenalan

- dengan sesuatu yang baru. Strategi Anda pada tahap ini bercirikan penyajian gagasan baru
mengikuti langkah-langkah yang berurutan secara saksama. Anda mungkin pula mengaju-
kan beberapa pertanyaan tertutup untuk memastikan apakah anak mulai memahami
gagasan baru. Anda mungkin meminta beberapa anak untuk menerangkan gagasan baru
itu\ kepada temannya yang kurang faham. Mungkin pula Anda memperagakan sesuatu
dan meminta anak untuk menirukannya. Pada tahap ini anak mungkin sangat bergantung
pada “ingatan sesaat’’. Jika tahap ini tidak diperkuat dengan kegiatan-kegiatan berikut-
nya, maka gagasan baru akan mudah terlupakan.

Pada tahap penyelidikan (eksplorasi), anak-anak berada pada situasi yang jauh lebih
terbuka. Pada tahap ini pula anak mulai mengeksplorasi gagasan baru, entah melalui
pemantapan konsep, pembenaran dan pembuktian fakta, atau melalui perolehan ke-
terampilan. Pada tahap ini ingatan anak akan bertahan lebih lama dan hasil kegiatan anak
akan memperkaya pengetahuannya.

Mula-mula usaha anak itu bersifat coba-coba kurang pasti dan Anda hendaknya me-
mikirkan bantuan macam apa yang akan dilakukan untuk membantu anak belajar.
Strlategi yang paling baik adalah dalam bentuk pertanyaan yang mengarahkan perhatian
anak, misalnya :

»Apa yang kamu amati tentang hal ini?”
“Menurut pendapatmu, mengapa hal ini terjadi demikian?”

”A‘i)akah kamu melihat suatu pola?”

”Abakah kamu melihat sesuatu yang sama? Sesuatu yang berbeda?”
”A. akah yang dapat kamu ceritakan kepada saya mengenai R o
»Jika kita mengubah ini, dapatkah kamu terka apa yang akan terjadi ?”

»Mengapa kamu tidak mencobanya dan melihat hasilnya?”’ dan seb:igainya.

Pertanyaan-pertanyaan seperti itu mengarahkan perhatian anak terhadap aspek-
aspek khusus dari suatu kegiatan, dan mendorong mereka untuk berpikir tentang apa yang
.telah dikerjakan dan berusaha menjelaskannya. Pertanyaan-pertanyaan itu menuntut
‘keterampilan berpkir, dan dalam menjawab anak dituntut mengatur dan menjelaskan
‘pemikirannya. Aspek penting selanjutnya dari pengajuan pertanyaan ini adalah dari
.jawiaban anak, Anda dapat menilai sejauh mana pemahaman anak terhadap suatu konsep.

‘ Dalam kera kelompok, suatu pertanyaan yang diajukan kepada seorang anak
'mungkin akan dijawab dengan baik oleh anak lain dalam kelompok tersebut, bahkan
kadang-kadang jawaban tersebut lebih mempermudah pemahaman anak yang mengalami
‘kesulitan daripada penjelasan kita (guru).

'Hal ini antara lain disebabkan anak-anak saling bertukar pengalaman yang sama dan bahasa
anak lebih cocok bagi anak dari pada bahasa kita.
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Pada tahap ini keyakinan dan percaya diri anak mulai meningkat. Perlu diketahui
bahwa tahap ini mungkin nierupakan tahap yang lama karena pemahaman anak terhadap
gagasan baru memang memakan waktu. Juga anak memerlukan berbagai pengalaman yang
berbeda tentang sesuatu gagasan. Hanya satu kegiatan sangat tidak cukup bagi anak untuk
menguasai suatu gagasan/konsep baru. Pengamatan dan pengajuan pertanyaan oleh guru
pada tahap ini akan sangat membantu untuk memperoleh gambaran sejauh mana kemajuan
anak dalam belajar.

Tahap berikutnya adalah tahap anak perlu memperbaiki dan mempertajam pemaham-
annya melalui kegiatan praktek. Hal ini dapat berujud dalam berbagai bentuk, tetapi
bukan hanya sekedar kegiatan pengulangan. Misalnya dapat berbentuk permainan bilangan,
atau kegiatan penemuan seperti ”Berapa buah bangun berbeda yang dapat kamu bentuk
dengan luas 10 bujursangkar satuan?”. Pada akhir tahap ini sangatlah tepat dilakukan
penilaian secara formal (tes) terhadap pemahaman anak. Cara tes yang dibuat tentu saja

harus mencerminkan dan berhubungan dengan kegiatan yang telah dialami anak.

Tahap berikutnya adalah tahap anak mengalihkan dan memperluas pemahaman dan
pengetahuannya pada situasi/persoalan baru. Tahap ini tidak harus dilakukan segera
setelah tahap sebelumnya, melainkan dapat dilalui kemudian. Hal yang penting adalah
anak memiliki pemahaman yang cukup untuk mengalihkan (melakukan transfer) jika
diperlukan. Dalam banyak hal tahap ini dapat pula dipandang sébagai tahap pendahuluan
dari siklus belajar yang baru.
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Contoh : Siklus Belajar “Pengembangan Konsep Daerah Bujursangkar sebagai Satuan
Ukuran Luas”.

Tahap pendahuluan. Secara bersama-sama anak mengumpulkan benda-benda seperti
daun, buku, sobekan koran yang bentuknya tidak teratur. Mereka diminta untuk mengurut-
kan berdasarkan ukurannya dari yang terbesar sampai yang terkecil. Dapatkah mereka me-
mikirkan cara mengerjakannya? Apakah mereka menyusunnya berdasarkan panjangnya?,
lebarnya?. atau mereka menyusunnya dengan menumpuk benda-benda itu satu kali di atas
vang lainnya? Anak-anak mendiskusikan cara mereka menyusun benda-benda tersebut.
Mereka membahas hubungan “’lebih besar dari”’, "’lebih kecil dari’’ yang ada dalam kumpul-
an benda-benda itu. Guru membahas perbedaan menyusun berdasarkan panjangnya (peng-
ukuran linier) dan berdasarkan ukuran pennukaanlluasnya (pengukuran kuadratik).

Tahap penyelidikan. Dapatkah anak memikirkan cara untuk mengetahui seberapa
besar benda yang satu dibandingkan dengan benda yang lain? (Hal ini memperkenalkan
gagasan jawaban yang menyangkut bilangan). Anak-anak mendiskusikan pertanyaan itu,
mengemukakan gagasan, dan kemudian mencoba memecahkannya. Beberapa gagasan
mungkin bagus, sedangkan yang lain kurang bagus, mengapa demikian? Jika anak-anak
belum mencapai apa yang kita harapkan, sarankan mereka untuk menutupi benda-benda
dalam himpunan dengan benda-benda seperti uang logam, kancing, atau kotak korek api.
Anak-anak mengerjakan dan mendiskusikan hasilnya

“Kotak korek api lebih pas menutupi daripada uang logam™.
“Uang logam menimbulkan rongga (sisa ruang yang tidak tertutupi)”.

Gagasan bahwa bentuk persegipanjang lebih cocok untuk pengukuran luas daripada bentuk
lingkaran mulai terbentuk.

“Saya menggunakan kancing lebih sedikit jika kancing-kancing itu besar”.

“Saya memerlukan banyak kancing kecil”

Gagasan bahwa benda-benda dengan ukuran yang berbeda akan menyebabkan hasil
berbeda mulai terbentuk.
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Anak-anak menutupi benda-benda dengan uang logam dan membuat tabel tentang
hasilnya. Kemudian mereka mengerjakan serupa dengan kotak korek api, dan kancing.
Mereka mencatat hasilnya, dan tiap kali menuliskan jawabannya secara numerik (bilangan).
Apa yang dapat mereka amati dari hasilnya? Apakah artinya jika bilangan yang diperoleh
kecil? (Mereka menggunakan benda yang berukuranbesar sebagai ukuran satuan).Apakah
artinya jika bilangan yang didapat besar? Apakah mengukur dengan benda-benda dengan
ukuran yang berbeda menjadi masalah? Apakah cara meletakkan uang logam, kotak ko-
rek api, atau kancing di atas benda yang diukur akan berakibat tertentu pada hasil? Apa-
kah hasil yang diperoleh berbeda?

'. Pada tahap ini gagasan bahwa beberapa bentuk bangun lebih baik dari bentuk bangun
lainnya untuk mengukur suatu permukaan sudah mulai tertanam. Demikian pula gagasan
bahwa hasil akan semakin baik jika ukuran benda-benda yang dijadikan alat ukur itu
sama. Apakah anak dapat memikirkan suatu bentuk bangun yang paling baik digunakan?
Jika anak tidak dapat, guru perlu mengenalkan bentuk bujursangkar. Pada tahap ini sangat-
lah tepat guru menunjukkan kertas berpetak dan meminta anak untuk mencari luas benda
yang ada, dengan menggambarkan sekeliling benda-benda itu dan membilang petak-petak-
nya. Anak-anak menggambarkan sekeliling daun dan sebagainya, mewarnai, membilang
petak-petak, dan mencatat hasilnya. Apakah hanya petak-petak yang penuh yang dihitung?
Bagaimana dengan sebagian petak yang ada di dalam gambar benda itu? Anak-anak saling
menukar benda dan mencari luasnya dalam petak, apakah hasilnya sama? Hal ini menggi-
ring anak pada gagasan bahwa satu pengukuran yang paling efektif adalah yang memberi-
kan hasil yang sama, berapa kali pun pengukuran dilakukan. Dengan perkataan lain, peng-
. gunaan suatu ukuran standar.

Tahap praktek. Di atas kertas berpetak anak mulai menemukan bangun-bangun yang
luasnya sama. Dengan berapa cara kamu dapat membuat bangun yang luasnya 4 petak?
Buatlah bangun yang luasnya 10 petak, dan sebagainya. Mereka mencari luas bangun yang
beraturan dan tidak. Beberapa anak mulai menyelidiki penjumlahan petak petak yang
tidak penuh. Hal ini agak rumit, namun anak pandai akan dapat melakukannya jika
mereka diberikan kesempatan. Guru memberikan tes secara formal.

Tahap pengalihan. Anak-anak mulai menemukan luas persegipanjang dan hubungan
antara luas tersebut dengan panjang dan lebarnya, untuk selanjutnya sampai pada rumus
L = p x 1 (Luas = panjang x lebar). :

Dari contoh ini Anda akan melihat bahwa penggunaan kertas berpetak tidak di-
perkenalkan sampai dengan akhir tahap penyelidikan. Hal ini disebabkan anak memerlu-
kan pengalaman-pengalaman prasyarat sebelum kertas berpetak digunakan sebagai alat
yang tepat. Walaupun demikian, sekali kertas berpetak diperkenalkan sebagian besar
pekerjaan anak mengenai luas ini akan diteruskan dengan menggunakan kertas berpetak.
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‘3. | Mengelola Kegiatan dalam Kelas

Setelah memutuskan kegiatan mana yang akan disajikan dan kelompok anak mana
yang akan melakukannya, Anda perlu menetapkan strategi pengelolaan yang mana yang
akan ditempuh.

I Perlu diyakini bahwa Anda telah memiliki alat dan sumber belajar yang cocok untuk
meﬁunjang kegiatan tertentu. Misalnya, jika kegiatan itu bersifat klasikal dan anak di-
mmta menggunting bangun-bangun tertentu, Anda perlu mengetahui bahwa di kelas
terd[apat cukup gunting untuk anak. Sepasang gunting yang digunakan secara bergiliran
olel} sekelompok anak yang terdiri dari 8 orang akan menyebabkan kegiatan berjalan
lampan. Namun, walaupun jumlah gunting tidak cukup, jangan diputuskan untuk tidak
melakukan kegiatan tersebut. Sebagai gantinya, coba pikirkan kelompok-kelompok anak
secara bergiliran untuk melakukan kegiatan tersebut dengan alat yang ada. Cara ini
mungkin memperlambat kegiatan, tetapi memungkinkan semua anak berkesempatan
menyelesaikan tugasnya secara baik.

Jika suatu tugas merupakan kegiatan klasikal, Anda harus memutuskan apakah tugas
ters¢but sebaiknya ditulis di papan tulis atau disajikan dalam bentuk lembar kerja untuk
seflap kelompok anak. Jika anak menggunakan lembar kerja, Anda harus memutuskan
apakah mereka harus mencatat hasil pekerjaannya pada lembar kerja tersebut atau pada
kertas berpetak secara terpisah. Misalnya, jika seluruh anak secara berkelompok mengerja-
’kan | tugas-tugas yang berhubungan dengan statistik mungkin lebih baik jika pada akhir
kegiatan mereka mencatat hasilnya dalam bentuk grafik pada selembar kertas berpetak.

Cara penyajian mana pun yang dipilih, Anda harus berpikir secara saksama apakah
kegiatan itu paling baik disajikan sebagai :

e serangkaian instruksi yang harus diikuti oleh anak dengan cermat; atau

e serangkaian pertanyaan yang mendorong anak untuk melakukan penyelidikan:
atau

e gabungan instruksi dan pertanyaan.

Mengikuti serangkaian instruksi mungkin mergakibatkan semua anak mencapai
kesimpulan yang sama, karcna kurang memberikan kesempatan kepada anak untuk ber-
kreasi. Sedangkan pertanyaan, terutama yang mendorong anak untuk berpikir dan
melakukan penyelidikan, memungkinkan lahirnya penyelesaian yang beragam. Hal ini
sering dikehendaki karena memberikan kesempatan kepada anak untuk mendiskusikan
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hasilnya bersama-sama dan menilai penemuannya. Hal ini juga memberikan kesempatan
kepada Anda untuk menilai tingkat pemahaman anak. Dalam buku ini Anda akan men-
jumpai beberapa contoh pertanyaan dan instruksi untuk anak yang ditulis dalam kotak
seperti ini.

Contoh-contoh pertanyaan atau instruksi tersebut hanyalah merupakan saran, yang
mudah-mudahan bermanfaat bagi Anda.

Anda juga perlu memutuskan apakah setiap anak menggunakan kertas berpetak.
Misalnya, jika sekelompok anak menyelidiki berapa buah bangun berbeda dapat dibuat
dengan merangkai 5 bujursangkar, masing-masing anak memerlukan kertas berpetak dalam
menyelesaikan tugasnya, dan kelompok tersebut akan memetlukan kertas berpetak secara
terpisah untuk mencatat hasilnya.

Jika anak-anak sedang mengerjakan tugas, Anda hendaknya mengamati apakah
semua anak menyelesaikan tugasnya atau tidak. Jika tidak, hal ini mungkin disebabkan :

e tugas itu terlalu sukar bagi anak ?

e tugas itu terlalu mudah bagi anak ?

e anak tidak dapat membaca lembar kerja ?

e anak tidak memahami instruksi ?

o seorang atau dua orang anak pandai dalam satu kelompok mengambil alih tugas,
sedangkan anak lain hanya mengamati?

Pertanyaan-pertanyaan ini sebaiknya diajukan kepada diri kita sebagai guru, karena
membantu kita untuk melihat kelemahan-kelemahan yang mungkin ada pada cara penge-
lolaan kegiatan. Kesadaran akan hal ini dapat membantu kita meningkatkan pengalaman
belajar yang diberikan kepada anak.

Anak-anak hendaknya didorong untuk mencatat penemuannya dengan berbagai
cara : dengan diagram, dengan bilangan (secara numerik), dalam bentuk grafik, dan atau
dengan kata-kata. Pada setiap akhir kegiatan penemuan atau penyelesaian masalah, di-
sarankan agar anak didorong untuk menceritakan bagaimana mereka menyelesaikan
masalah tersebut dan diminta untuk menjelaskan penemuan mereka, secara lisan atau
tulisan. Hal ini sangat bermanfaat untuk memperjelas cara berfikir anak.
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D. BILANGAN

Sebagai alat bantu belajar, kertas berpetak tampaknya sangat luwes jika digunakan
dalam pengerjaan bilangan. Pada bagian ini Anda akan menemukan saran-saran tentang
cara menggunakan kertas berpetak di dalam kelas, untuk :

menggambarkan dan menemukan berbagai macam bilangan,
mengembangkan gagasan nilai tempat,

mengatur bilangan dalam berbagai susunan untuk menemukan pola,
menggambarkan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian,
mengembangkan gagasan tentang pecahan,

mencari kelipatan suatu bilangan dan hubungannya.

Perlu diingat, saran-saran tersebut hanyalah sejumlah pengalaman yang perlu dialami
anak agar konsep bilangannya berkembang dengan kuat. Anda hendaknya memperhatikan
apakah saran-saran tersebut cocok atau tidak dengan kegiatan-kegiatan yang biasa Anda
laﬂukan. Anda perlu juga memikirkan kegiatan tindak lanjut dari kegiatan-kegiatan yang
disarankan. :

Pada bagian akhir buku ini terdapat tabel bilangan yang dapat Anda gandakan (foto-
kopi). Namun, menggandakan dalam jumlah banyak dapat menjadi mahal; atau mungkin
an[hk-anak diminta menggandakan sendiri. Anda mungkin juga perlu memperbesar tabel
tersebut, seperti tabel perkalian, untuk digunakan sebagai alat peraga di kelas. Dalam
tabel bilangan tersebut anak-anak dapat menemukan pola-pola bilangan dan hubungannya

1.| Penggunaan Kertas Berpetak dengan Anak Kecil

Banyak anak kecil mengalami kesulitan menuliskan angka dalam petak sentimeter.
Hal ini disebabkan tulisan mereka lebih besar dari ukuran petak yang ada, dan bagi
beberapa orang anak cukup sukar mengurutkan bilangan yang banyak sekali. Jika dirasa
perlu menggunakan kertas berbetak, maka Anda dapat memperbesar ukuran petak, misal-
nya2Cmx 2Cm.

Mungkin lebih baik untuk anak kecil, jika Anda menjadikan kertas berpetak sebagai
“alat yang dapat dimanipulasi oleh anak. Anda dapat membuat pita bilangan untuk di-
gunakan anak dalam latihan membilang maju dan membilang mundur.

1{213la]slel7 89-10111213141516—{'
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“Mulailah dari 2, cobalah membilang 4. Bilangan berapakah yang kamu dapat?
Jika kamu membilang 3 lagi, dapatkah kamu terka bilangan yang akan kamu
dapat? Periksalah, apakah kamu betul?”

e Anda dapat membuat ”pita bilangan” yang dapat dilipat.

o Guntinglah melalui garis putus-putus.

11283¢8415716471819¢104111124131014¢15

e Lipatlah
S S T T L | | | ! !

e Munculkan atau lipat bilangan yang diinginkan.

2 4 6 8 10 12 ‘14

AN

— —-— T

i : ! ’
e Anda. dapat. menggunakan pita bilangan” untuk permainan sederhana, dengan

menggunakan dadu atau spiner.

*  Permainan sederhana - :
: 1{2131415}e6l7]18191]10

11
21120419 J18 }17)16(15}14]13]12

* atau agak rumit

1213 4)ls)el7]8)9foftilizliz]ialislis

17

57156555453 ]52)s1{s0] |26{25]24]23]22] [|is

58 49 271 21|20} 19
soleo]e61f62]63 64| |48 28

65 47 29130} 31]32]33]34]3s5

73 66 46 . |36

V72171 )70 6968|671 14as|aa]a3)aa]a1la0]30]38]37

® Dorong anak untuk membuat aturan sendiri.



- ole;
an
dar

Citu

e Anda dapat membuat kumpulan pita bilangan” yang mencerminkan besarnya

bilangan.

* Angkanya dapat dituliskan pada setiap petak pita tersebut.

| llaaann

* atau tanpa angka

1

2

3

AN pEEEEEEEEENEEEEEEE

me
1 rah

2| biru

3 kuning

4 putih

5 hijau

gg kuning
putih
kuning biru
'r"ai' putih
hijau

*  Atau angka terakhir yang ditulis pada ujung pita.

(hati-hati pita yang berangka 6 dan 9, jangan tertukar).

hh W -

* dapat pula diberi warna sehingga warna tertentu mewakili sesuatu bilangan.

merah
biru
kuning
putih
hijau

dst. sd. 10.

Pada waktu anak-anak menggunakan alat-alat, hendaknya lebih ditekankan penemuan
anak sendiri daripada hanya sekadar mengikuti sejumlah instruksi dari guru. Pertanya-
seperti ”Berapa cara kamu dapat . . . 7” lebih memungkinkan jawaban yang bervariasi
ipada hanya sekadar kumpulan instruksi. Anda perlu memikirkan penggunaan pita-pita
untuk mengembangkan kegiatan dalam penjumlahan dan pengurangan
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Ikatan penjumlahan dapat digambarkan dengan cara berikut :

~ Buatlah ikatan penjumlah-

an lain. , 14
Berilah warna berbeda un- 4 _ 10

tuk masing-masing bilang- _ 8 6

annya. 6 8

2 12
10 4
7 7

Misalnya 4 dan 10 diberi
warna berbeda.

© Menjumlah dengan cara
menggabungkan pita bi-
langan.

atau pita bilangan dengan LT TTT] IW

garis bilangan.

01234567 89101112
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2.| Petak Kosong 10 x 10

a.| Sebuah Model untuk Sistem Bilangan Dasar 10

Pada waktu anak mulai belajar membilang dalam sistem bilangan dasar 10, pengguna-
an! model matematika sangat penting untuk memberikan ilustrasi struktur sistem tersebut.
Mrl)del-model itu meliputi garis bilangan (menggunakan pita kertas berpetak) dan peng-
gupaan diagram Venn untuk memperlihatkan hubungan yang ada dalam sistem tersebut.
Model lain yang penting adalah penggunaan petak kosong 10 x 10 untuk meragakan 100,

pita 10 petak untuk 10, dan satu petak untuk 1.

a—
—
e
m—
o
——

—
]

EENEEEEEEN
&

IO ©

Tlustrasi di atas memperagakan bilangan 346, terdiri dari 3 *petak ratusan”, 4 “pita puluh-
an?, dan 6 “’petak satuan”

Model-model untuk bilangan dalam dasar 10 ini sangat penting untuk tujuan peraga-

an |(kegiatan manipulatif). Misalnya, anak-anak menggunal;an alat-alat di atas untuk me-
flidiki apa yang terjadi dengan operasi tambah (+), kurang (—), kali (x), dan bagi (:)
]

ny
dengan cara memindahkan, memasangkan, dan mengubah model-model/alat-alat tersebut.

21




Menyediakan petak ratusan, pita puluhan, dan petak satuan dalam jumlah besar
sehingga setiap anak memperolehnya akan memerlukan banyak kertas berpetak dan
memakan waktu lama untuk mempersiapkannya. Mungkin lebih baik menyediakan satu
set untuk setiap kelompok anak dan mereka memakainya secara bergantian. Anak yang
agak pandai mungkin dapat membantu mengguntingkan kertas tersebut bagi anak yang
kurang. Suatu gagasan baik jika set guntingan kertas berpetak itu dimasukkan ke dalam
amplop dan diberi nama berdasarkan kelompok. Anak-anak hendaknya didorong untuk
mengumpulkan dan memasukkan kembali guntingan kertas berpetak itu ke dalam amplop
setiap kali mereka selesai menggunakannya

b. Beberapa Kegiatan Awal.

Gunakan “Spiner” terbuat dari karton dan tusuk sate atau dadu. (Keuntungan spiner
yang dibuat sendiri adalah kita dapat menuliskan bilangan sekehendak kita. Bilangan kecil
untuk anak kecil dan bilangan besar untuk anak besar).

1) Kegiatan Menjumlah

Secara bergantian, anak memutar spiner. Sesuai dengan angka yang muncul, mereka
mengambil petak satuan, dan pita puluhan jika perlu, untuk memperagakan bilangannya.
Perhatikan siapa yang memperoleh bilangan terbesar setelah 5 giliran, 10 giliran, dan
seterusnya. Hendaknya diingat bahwa setiap memperoleh lebih dari 10 petak satuan,
maka 10 petak satuan tersebut harus diganti dengan | pita puluhan. Pada akhir giliran
tertentu, anak dapat didorong untuk menemukan/menyebutkan selisih bilangan terkecil
dan terbesar yang pernah mereka dapat.

”Apakah kamu dapat menemukan cara tercepat
untuk menentukan selisih antar-bilangan ?”
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E
A

Sebagai variasi, secara bergantian anak memutar spiner. Siapa yang lebih dulu mem-
eroleh bilangan 100 ?
\nak-anak didorong untuk mengganti petak-petak tersebut jika perlu. Dalam permainan

ini harus ada angka 1 pada spiner. Sebab jika telah mencapai angka 99, mereka akan
l§ecewa karena tidak dapat memperoleh angka 100.

Menggabungkah Bilangan-bilangan.

Bentuklah dua bilangan yang berbeda dan gabung-
3 kanlah. Bilangan berapakah yang terjadi ?
i Berapakabh selisih bilangan-bilangan itu ?
|

2) Kegiatan Mengurangi

Semua anak dalam kelompok menentukan bilangan yang sama. Secara bergiliran,

mereka memutar spiner dan mengurangkan bilangan yang muncul dari bilangan yang

t

lah mereka tentukan. Setelah 5 kali giliran, 10 giliran, dan seterusnya, bilangan siapakah

yang terkecil ? Berapakah selisih bilangan yang dihasilkan dengan bilangan mula-mula ?
S1apa.kah yang paling cepat mencapai nol ?

l Sebagai variasi, mulailah dengan petak ratusan. Dengan jalan mengurangi, siapakah

yang lebih dulu mencapai nol ?

Membentuk Bilangan Menjadi Besar.

Mintalah anak untuk menentukan suatu bilangan. Perbesar dua kali, tiga kali, dan

saterusnya. Mintalah pula mereka untuk mengubah peragaan kertas berpetaknya, jika
perlu. Kegiatan ini merupakan model dari operasi perkalian.

/Dengan menggunakan pita puluhan dan petakx
satuan, bentuklah suatu bilangan. Buatlah 10 kali
lebih besar. Apa yang dapat kamu amati ? Kerja-
kan seperti terhadap bilangan-bilangan lain. Apa-
kah hal yang sama terjadi setiap saat ? Jelaskan,

N\ mengapa hal itu terjadi ?

r

Kegiatan-kegiatan ini membantu anak untuk mulai memahami apa yang terjadi

dalam suatu operasi dan menggambarkan algoritma pokok. Anak-anak hendaknya diberi

- banyak ‘kesempatan untuk melakukan “percobaan’ dengan guntingan kertas berpetak dan

‘ dihorong untuk menceritakan apa yang mereka temukan. Mereka juga hendaknya di-

~ darong untuk memperkirakan jawaban. Hal ini membantu mereka mengembangkan ke-
terampilan menebak yang masuk akal.

Anak-anak dapat menggunakan alat-alat tersebut untuk membuktikan kebenaran

suatu urut-urutan pengerjaan hitungan (algoritma) tertentu. Jika kemampuannya sudah

berkembang, ketergantungan terhadap alat itu akan semakin berkurang.
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‘Membuat Ikatan

=
B
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A
A

9+7+6
2 puluhan + 2 satuan
22
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14 + 27
= 4 puluhan + 1 satuan
= 41

Untuk tahap awal, hendaknya dipilih penjumlahan yang sederhana.

o][e][e][e]{e)

N

olo|o|o|o[P|>IDIBD
*[k|x|xixp VAN

DDIDID D] %% %%

\\

Tuliskan kalimat penjumlahan-
nya untuk gambar di atas!

Pengisian petak dimulai dari sudut kiri
bawah ke atas sampai penuh untuk setiap
kolom. Arahkan anak agar menyadari
bahwa tiap kolom berisi sepuluh petak.
Setiap bilangan yang dijumlahkan (Misal
9, 7, dan 6) diwakili oleh gambar yang
berbeda( O, O, A ). Mengapa?

Dapat pula dilakukan dengan cara me-
warnai petak dengan warna berbeda untuk
tiap bilangan.

Penjumlahan.

Hal ini dapat dilakukan de-

ngan cara mewarnai petak se-

perti gambar di samping atau

mengguntingnya.

5 10,0
- 91
Y - 8,2
&\&\\ - 7,3\
NN -+ 64— @
N - 5,5 ——%
NNy - 4,6/
N,
ARl nne -+ 2,8
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d. |Memperagakan Desimal

Kita dapat menggambarkan sistem desimal dengan menganggap petak 10 x 10 sebagai
l satu lajur petak sebagai 0,1, dan sebuah petak sebagai O, Ol

N VN
\ NN
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i N \\\§ n
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TN NN
\ Y
] N
i 00T NN
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D f
0,1°
lnn
D) Nhlinnniy
- Nlmnng
2EA MmN
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_nriy lnn
NRK TN
Ny NN 2
NN N\ EEE
N \ ‘
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3. Bujursangkar 100.

Bujursangkar 100 hanyalah sebuah daftar bilangan yang disusun dalam bentuk bujur-
sangkar. Namun demikian, perkataan “hanyalah” mungkin relatif, sebab kenyataannya
dapat merupakan susunan yang canggih. Semuanya menggambarkan fakta bahwa sistem
bilangan yang kita bicarakan adalah sistem puluhan (Desimal) di mana kita membilang
dalam puluhan. Bila kita sudah membilang sampai dengan 9, kita mulai menggunakan
. kembali angka yang sama : setelah 9 kita menggunakan dua angka untuk melambangkan
sepuluh (10); setelah 99 kita menggunakan tiga angka untuk melambangkan sepuluh
puluhan (100); demikian seterusnya. Untuk setiap bilangan, dalam sistem desimal, kita
hanya menggunakan sepuluh angka yaitu 0,°1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, dan 9. Dengan perkataan
lain, dalam sistem desimal/dasar sepuluh tidak ada lagi angka yang lebih besar yang dapat
kita tulis.

1| 2] 3| 4| s| 6] 7| 8] 910

e  Biasanya, sebuah bujursangkar 11112|13|14]15|16] 17| 18| 19|20

100 dimulai dengan angka 1 21(22{23|24| 25| 26| 27| 28] 29| 30|

s.d. 100. Tetapi tidak demi- 31|32| 33|34 35| 36 37| 38| 39[40
kian selamanya.

41|42| 43|44| 45 46| 47| 48] 49|50

e dapat dalam bentuk bilangan 51(52|53|54|55|56|57|58| 59|60

desimal. ' 61(62|63|64|65|66| 67| 68| 69|70

- 71172 74175
0,010,02]0,03j0,04{0,0}0,06/0,07]0,080.09] 0,1 73 76]77]78]79/80
81|82|83|84|85|86|87|88| 89

0,11]0,12/0,1300,1400,1500,16{0,17)0,18}0,15{ 0.2 5 sclolos 1?)3
0.21/0,220,23)0.24)0,2500,260.270 280,25 0,3 91]92(93]94|95 719899

0,31}0,32 o,33|o,34 0,3500,36/0,37 o,3a|o,39| 04

041004210 430,4400,4500.46(0.470,480.49] 0.5 7] 38] 30| 20| 21] 22] 43] 24] a5] 46
0,51j0,52)0,53(0.54)0,55(0,5600,57/0,580,59]0.6 47048| 491501511521 53] 54| 55| 56
0.6100,620,63/0.6400,6500.66(0.67)0.6800,69( 0.7 5758] 59]60| 611 621 63| 62| 65 66
0,71]0,720,7300.740,75j0.760.770,7800,75] 0.8 671 68] 69]70] 71| 72| 73| 74| 75| 76

[o.81j0,8200,830,84)0,85)0,36{0.870.88)0.85] 0.9 77[78] 79| 80| 81| 82| 83|84 85 86

0.91.920.930,940.95/0.960 970.980.99] 1.0] 87| 88| 8990 9192 93] 94| 95| 96
97| 98| 99]100101|102{103[104[105(106
107/108]109{110]1 111 12{113|1 14} 115(1 16
1171181191 20}121\122}123f124|125]126
127128 129]130]131{132}133]134}135}136

e dapat pula .dimulai dengan
sembarang bilangan.

Pertama kali mungkin Anda harus menyediakan bujursangkar 100, tetapi suatu saat
akan bermanfaat jika anak membuatnya sendiri. Hal ini akan memakan waktu tetapi
sangat penting, karena dengan membuatnya sendiri, mereka akan mulai memperhatikan
adanya suatu pola dan hubungan antar-bilangan dalam bujursangkar 100 tersebut.
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Memperkirakan Bilangan

® Guntinglah bangun-bangun seperti berikut :

e
\\\

NN

o

Gunakan guntingan tersebut untuk
menutupi bilangan dalam bujur-

sangkar 100.

® Ajukan pertanyaan-pertanyaan seperti berikut :

# % % #* »

Bilangan terbesar berapakah yang tertutupi ?
Bilangan terkecil berapakah yang tertutupi ?
Bilangan genap, bilangan ganjil berapakah yang tertutupi ?
Berapakah selisih antara bilangan terbesar dan terkecil ?

Apakah ada bilangan kelipatan 3 ?

Dorong anak untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti ini kepada temannya.

Kegiatan seperti ini dapat dilakukan dengan berbagai macam susunan bilangan yang
berbeda, seperti desimal atau tabel perkalian.

1@3@;@79
11@15@191719@
21@13@25@2729,
31 |(52)[ 33 |(4)| s ()| 37 |(38)| 2 |(40)
@I 1@ @ 1@

Dengan menggunakan
bujursangkar ’100°, su-
ruhlah anak mewarnai/
melingkari semua bila-
ngan kelipatan dua.

(Bujursangkar  ”100”
terlampir di belakang
buku ini).

Beberapa anak membilang dua-dua sampai selesai. Anak lain, setelah mewarnai be-
berapa bilangan, mungkin akan memperkirakan polanya, kemudian mewarnai bilangan-
bilangan itu berdasarkan kolom.
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Berikan dorongan kepada anak untuk melihat pola-pola lain, misalnya pola mem-
bilang tiga-tiga, lima-lima.
Apakah mereka memperkirakan terlebih dahulu polanya ?

Gagasan ini sebenarnya adalah ”membilang loncat’’. Karena itu dapat dikembangkan

ke garisbilangan.
Buatlah ’loncatan” pada garis -bilangan dengan
bilangan yang didapat pada bujursangkar '100°.
PN NN NN
TOTOTBI®

NN
‘RYCRIOR
NN

79*1@151517
7

NN N N NN
@O T @O @ TN DERG S B

(Bilangannya tak perlu sampai 100).

s©
o 1 i@4 f;@

/Sekarang, gabungkan berbagai “membilang loncat”
pada bujursangkar ’100”, misalnya membilang dua-dua
dengan tiga-tiga. Gunakan lambang yang berbeda untuk
membilang ‘'yang berbeda, misalnya O untuk membilang
(dua dan (J untuk membilang tiga.

10 HOEORMOE
) 15 (0|15 ]|Ce)| 7 |(18]] 19
21 4) 25 |Go)|[z7]|e)
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Gagasan _ini dapat dikembangkan ke konsep himpunan irisan dengan menggunakan
- DIAGRAM VENN. Istilah Diagram Venn tidak perlu diperkenalkan kepada anak, jika
| thya akan membingungkan.

S —\\(
Perlihatkan hasil gabungan
membilang itu pada DIA-
GRAM VENN.
\

Apa yang kamu ketahui ten-
tang bilangan dalam himpun-
an jrisan itu ?

|

pobalah gabungkan bilangan
lain, catat apa yang kamu ha-
silkan dengan caramu sendiri.
N A
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c. Bujqrsangkar dalam Bujursangkar

Manfaat yang sangat penting dari kegiatan dengan menggunakan bilangan yang di-
susun dalam bentuk bujursangkar adalah terbukanya kemungkinan untuk mengamati
pola-pola dalam bilangan. Berikut ini adalah suatu contoh dari kegiatan tersebut.

J

buah bilangan sudut dalam contoh ini
(14 + 17 + 44 + 47) bernilai 122 .

Pilihlah sembarang bujursangkar 4 x 4 dari bujursangkar 100. Jumlah empat

q

2

34

1

12

13

5

6

118

9

10

15

16

18

19

20

21

22

23|24

25

26

21 28

29

30

31

32

33 {134

35

36

371 38

39

40

Demikian juga jumlah 4 bilangan di 4

42

43

45

tengah (25 + 26 + 35 + 36). 51

32

33|54

9%

46
96

48

49

30

3758

59

60

61

62

63 64

65

66

67 (68

69

10

N

1/

13|

13

16

1718

13

80

81

82

83|84

85

86

87] 88

89

91

92

93194

3

96

971198

99

100

~jumlah sama ?”

N

Dari bujursangkar 4 X 4 ini, berapa buah kelompok 4 bilangan yang memiliki

\S

p

Posisi 4 buah bilangan yang berjumlah sama, dapat digambarkan sebagai berikut:

l
o

§§Q\
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Temperluas Penyelidikan

Apakah pemilihan sembarang bujursangkar 4 x 4 dari bujursangkar 100 itu ber- .
pengaruh terhadap aturan yang dihasilkan ?
Apakah bujursangkar 4 x 4 lain menghasilkan jumlah yang sama ?

Apakah ukuran bujursangkar yang dipilih berpengaruh terhadap hasil?
Bandingkanlah hasil-hasil itu dengan pola yang ada dalam bujursangkar 3 x 3 .

7(8]9
17[18]19 , “
27(28[28] ¢

. . dan bujursangkar ukuran lain.

11| 12]13|14]15
21|22[23|24|25f3 [ 4|5 ] 6
31]32]33]34]35]13]14]15] 16
a1]42]43]4a 45232425 | 26] 4 [ s f 6| 7
31]32}33]34] 35|36 14| 15] 16] 17
4142 |43]a4]as|46|24] 25] 26] 27
s51]52] 53| 54| 55] 56 | 34| 35| 36|37
41]42]43]44]4s] 46] 47
s1|s2] 53] s4]s5)56|57
61]|62|63]64]|6s|66]67

Apakah ada perbedaan antara pola dalam bujursangkar ukuran genap dengan bujur-
sangkar ukuran ganjil ? Jika ada, bagaimana/mengapavperbedaan itu dapat terjadi?

Sejauh ini yang telah kita bahas adalah bujursangkar dalam bujursangkar 100. Karena
bujursangkar adalah persegipanjang dengan sisi sama, Anda dapat melakukan penyelidikan
tentang pola 4 bilangan dalam persegipanjang dalam bujursangkar 100.

Pertanyaan yang paling menarik . . . “mengapa hal ini dapat terjadi?”
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4. Latihan Menjumlah

Kita n.le.m.erlukan »panah” ED

seperti ini :

O EAEIE
30

24

+7 [+15 > 37 | &

.Buatlah sebuah bujursangkar dan
tulisi tiap petaknya dengan bilangan

4 [+

I

sesuai dengan petunjuk panah.
Mulailah dengan petak pada sudut
kiri atas.
Perhatikan polanya !
Terangkan bagaimana hal itu terjadi ?
+3 Misalnya, mengapa arah diagonal men-
< v jadi+ 11 atau + 3. ’
} 3 / (Pola-pola yang tampak hendaknya di-
+7 | 1 . temukan anak).
- 3 / Gunakan cara di atas untuk latihan
+11 mengurangi. '
~ Untuk ini, tentu diperlukan panah pe-
ngurangan.
KD,
? -3 ?
Gagasan lain
20 NS B I
Mulailah dengan bilangan yang di- \ Al
tuliskan pada petak tengah (Tan- -— | — —_— | —
da”o ”). . -5 -5 +$ | +5
Cara ini merupakan gabungan latih- }
an menjumlah dan mengurangi. +3
~ Beberapa gagasan lain

Coba untuk perkalian, pembagian.
*  Coba untuk penjumlahan dan/atau pengurangan pecahan biasa atau pecahan desimal.
*  Coba perluas ke bilangan negatif.
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5| Membuat Tabel Perkalian

Suruhlah anak membuat tabel yang sederhana, misalnya tabel perkalian 6 x 6, dengan
cdra menggambar persegipanjang pada kertas berpetak, misalnya

1. Buatlah sebuah per- 2. Hitung banyaknya pe-
segipanjang. tak dalam persegipan-
' jang itu; kemudian tu-
liskan angkanya.

-

3 4 o o6
3145 |]e
6|3 |10)12
9 lizfis |18

-

| Kl

AR LR BN L

12 |16 |20 |24
1S |20} 25 |30
12 |18

& T h o X
NN

13

30 |36

3. Ulangi cara itu bebe- 4. Akhirnya akan diper-

rapa kali. oleh semua bilangan.
‘(Ingat: sudut kiri atas

harus selalu terbawa).
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Akhirnya, perluas kegiatan ini untuk tabel perkalian 10 x 10.
& 6 7 8 9 10

')

6

7

8

12

14

1b

18

21

24

28

22

s

40

2

48

49

Sé

$§6

64

9
19
z
26
4S
4
63
72

63

7%

8l

A SR IR B S ™
AN AR IR R R B BT B Bl B

) R KR R

alZlt [Rle BB ]|A|3 ]|
SlelR(BIT|8E

70

g0

»

g8zl |®|9|8|¥|B |

Sepasang garis memuat deretan bi-

jangan yang sama :
12 3 465 6 7 % 9o

1

y A

A

S

7

8

9

2

4

4

10

"

16

19

dﬁo\

&

=

&f

16

28

32

26

1

20

40

4

12

22

54

%

23

49

Sb

16

22

§6

64

72

1%

36

7%

8l

TP a N YL wN ],
Slojnivis]nls

2

40

Sle R |%|e

70

05

‘efEinfels

Sebuah garis yang memuat bilang-
an kuadrat

xl1 2 3

2

5
3

b
6

7
7

g
8

9
9

3
6

w0 [+ 1

10

12

16

18

IS

18

%

12

20

32

I

%
L/

40

13

48

RIR|R|L

N e L 0
gl uv]lv

al

»
35

L2

Sb

63

RI|e|9|&|eiR|3]|°

X

s\o“\‘ﬁ\“\-bb‘n-s

Dorong anak untuk menemukan pola.
(Ingat, yang penting bukan hanya me
nemukan pola, tetapi menjelaskan me-
ngapa pola itu terjadi).

Berikut beberapa pola yang mungkin
ditemukan anak :

Garis simetri :
12 3 45 6 7 % 9
)3 S|leRF428 |9
8 |10 E)2 14 |16 |13
3 12 (841821 |24 |7
g |12 2 28 |32|3%6
5| 20 3614048
6 13 |24 42148 |54
R M ss |63
Bllelzin s6 | AN 2
AL AR 63172
10120 % | 40 70|80 90|

L4

Sis (B |®|8|&|¥[8 ||

a[&[t [%]e
slelr|®

Garis léngkung memuat bilangan yang
sama :

8‘°00\(c~°\-bwn-x

Q'-&WN--L
N
BN
YA
K
LYY
a f

Nt
]
@
R
R

42 (48 154
49 |56 |63
s6lég In2
6372181 190

©
A
i
L
SlR|R|R




6, Mengembangkan Konsep Perkalian dan Pembagian
Menyusun bilangan dengan mengelompokkan dua-dua, tiga-tiga, empat-empat sampai

dengan sembilan-sembilan, dalam bentuk persegipanjang seperti di bawah ini. Ini adalah
salah satu cara mempelajari perkalian dan pembagian.

e Perkalian

6 himpunan
3-an adalah 18

A B W N =

Perkalian 3

8 himpunan
> 4-an adalah 32

0 NN s W N =
4
~
@
-
-]

INE]
N
\

Perkalian 4

Tunjukkan dengan jelas mana yang dimaksud dengan himpunan 3-an itu. Hendaknya
berhati-hati karena ada anak yang membilang hanya petak yang terasir.

Buatlah bentuk perkalian lainnya.

Perhatikan cara mengisi petaknya. Perlu diperiksa kemungkinan anak mengisi petak de-

ngan bilangan meloncat

e Pembagian.
Ada berapa tiga-an dalam :

6 === 2
18— -
30 ——— o
24 ——— 5 .
dan seterausnya.
‘Kemudian,
Ada beberapa tiga-an dalam :
14 ——> 4sisa2
20 ——
17 ———>
11 ———5

‘dan seterusnya.

Ada berapa empat-an dalam :

8§ ———= 2
24 —— >
36 ——~
28 ——>

dan seterusnya.

Ada beberapa empat-an dalam :

11 ———— 2sisa3
30 ——>
19 ——>

dan seterusnya.
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Gagasan lain untuk perkalian

Jika anak telah memahami konsep luas persegipanjang, maka konsep perkalian dapat
diperagakan sebagai berikut.

Misal : 29x 47="?
|

Ll el | |
; 10 1010 [ 10 [ 7 40 7
i | i | | {
—i04100+1004-1004100470
i : : | | : 140
—10 -l?Ow*IOO*"lOO ‘11)0"70 0 Rl
1 1 ]
: | - B | |
9 +-90-4+-90-4+90-+-90+63 9 360 63
a7 40 !
129 363 203
201 1160

|
!

Bilangan-bilangan dalam persegipanjang tinggal dijumlahkan saja.

Cobalah d;:ngan perkalian lain!
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7. Pecahan

Berikan kesempatan kepada anak untuk menggambarkan ’pecahan setengah’berbagai
cara, misalnya :

//MNER//NEEEy/AEEERY N
U D% U NI
I (2) } (3) “4)
i %, N </
_ N
(5 (@ o (8
Tt T y T T 1 T T

Pada kegiatan ini sebenarnya turut tertanam konsep ’pecahan yang sama’, misalnya gam-
bar (1) atau (2) dengan gambar (3), (6), atau (8), yaitu 1/2=2/4=4/8.

Cobalah kembangkan untuk pecahan lainnya.

Pecahan yang sama dapat pula diperagakan sebagai berikut :

1
\ \\\\\\\\\S@* %
o | 5
Ve Yy 4 %
\ ! Y1 78 ’ 21
g /s e | '/ '/gl . ’/gi 174 '/ﬂl'

Anak diminta menggunting dan melipat sendiri kertas berpetak untuk menunjukkan
1/2, 1/4,'1/3, dan sebagainya.

Pecahan mana sajakah yang sama dengan 1/2?
Manakah yang lebih besar, 3/8 atau 1/3? Bagaimana membuktikannya?

Dorong anak untuk membuat pernyataan sebanyak mungkin dari gambar di atas.

38



Gambar terakhir tadi dapat kita kembangkan ke garis bilangan.

oA
o=
=

D=
o=
cojwd
M=
“~J
AV}
(%)

Dorong anak untuk membuat pernyataan tentang apa yang tampak pada garis bilangan
itd, misalnya 1/8 lebih kecil dari 1/6.

J Dengan melihat garis bilangan ini, periksalah jawabanmu atas pertanyaan,
| "mana yang lebih besar, 3/8 atau 1/2?
1

Perhatikanlah jawabanmu yang pertama.
1/2 = 2/4 Dapatkah kamu menemukan cara untuk menentukan pecahan
1/2 = 3/6

S

lain yang sama dengan 1/2?
N\ 1/2 = 4/8 Bagaimana caranya?

e

Pita pecahan seperti di bawah ini dapat membantu anak memahami penjumlahan pecahan

i
2

B |
[ & T ¢ 1 & 1 & | & | & |
_ _ —

1/2+1/3=1/6+1/6+1/6+1/6+1/6=5/6
Coba buat untuk penjumlahan pecahan lain. |

Dapatkah pita ini digunakan untuk pengurangan pecahan?
Ga, lain untuk penjumlahan pecahan.

7 2 _ 0 ] D
- 10-U " 1= ?

-+

Y

== N*
2

3

2 i
B

39




- Gagasan untuk perkalian pecahan.

e
Misalnya: 1/2x 1)2=1/4 ~  —————— - g%--

Ll et sttty

= z

12x1/3=...0 > ) . i

.l

pis

Mengapa peragaannya menggunakan bujursangkar?
Cobalah untuk perkalian pecahan lain.
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8, Faktor Bilangan

Banyaknya satuan panjang dari dua sisi berdekatan pada sebuah persegipénjang me-
rupakan faktor dari bilangan yang menunjukkan luas persegipanjang tersebut. Misal-
nya, 1,2, 3, 4, 6 dan 12 adalah faktor dari 12.

12 3

LTI TTTITTTIT]

6 4

Tentukan faktor semua bilangan dari 1 — 24 dengan cara menggambarkan persegi-

panjang dan tuliskan bilangan yang menunjukkan panjang dua sisi berdekatan.
Hasilnya dapat dicatat dalam diagram seperti berikut :

SEENRNE Y

“ bW d vy 0o

1 2 345 6 7 8 9 101 1213141 16 17 18 10 20 2( 22 23 24
Faktor
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9. Bilangan Kuadrat

Buatlah pada kertas berpetak beberapa bujursangkar dengan ukuran berbeda, kemudi-
an tulisi tiap petaknya dengan angka sebagan berikut :

42

1121 [1]2]3 1{2]3]4 1121345
] 3|@)| [4[5]e 51678 6|7 ]e9 [10
719 @ 9 [10]n |12 112131415 E>ds+.
15 |14 | 15 |Ge) % (1718 {19 |20
21 2213 |14 |G25)|
.j Apa saja yang dapat kamu amati dari bujur-
sangkar-bujursangkar di atas?
Perhatikan sisi-sisi bujursangkar-bujursangkar
itu, apa yang dapat kamu amati? i [
29
23
|
Perhatikan bilangan yang menunjukkan ba- 21 : 9J
nyaknya petak setiap bujursangkar. 20 %
Perhatikan selisih tiap dua bilangan yang ber- k¢ 1
dekatan. ®
17
1 . 4 9 16 25 16 Iz 2
215 74
\_/\\M/ 5-4 /A
) %
3 S 7 9 Qé_la 74
En| 7VEZ
Dapatkah kamu melihat pola berikut: g ;A
1+3 = 4 10 7/
1+3+5 = 9 4 7
+3+5+ = g Z
i TS A4 |2
= ol 3 %
7
Apa yang dapat kamu simpulkan? 41 (p 2
%
3 4
‘Buatlah daftar seperti berikut : 2§ 7
Sisi bujursangkar 11213 Tals[s617 1{0/
Banyaknya petak BREEEHE 12345
Selisih 35 [7[9] 7|7 fanjang chhei



;I‘c.: ntukanlah bujursangkar-bujursangkar yang menutup di tengah-tengah bujursangkar
ain.

vzer
U
/A - % - Z %,/ Apa yang dapat kamu amati?
r/// % /// ,1 7 Mengapa dua susunén bujursangkar ini ber-
) Yy, beda? :
? ]

?

Buat lagi bujursangkar-bujursangkar seperti pada permulaan ditambah bujursangkar 6 x 6.

Cantumkan hanya bilangan kuadratnya. Kemudian gunting, dan susunlah - kalau perlu
direkat - sebagai berikut:

Susunan bujursangkar ini memperlihatkan

selisih 4 dengan 1 | selisih tiap dua bilangan kuadrat yang ber-
| [—> selisih 9 dengan 4, dekatan.
' dan seterusnya

Lanjutkan urutan bilangan kuadrat itu tanpa
membuat bujursangkar lagi.
Buatlah urutan perkalian 10 x 10 , kemudian

temukanlah bilangan kuadrat itu pada tabel
tersebut.

\-\l

Susynan bujursangkar seperti ini menghasilkan bilang-
an kuadrat genap terletak pada suatu arah dan bilangan
kuadrat ganjil pada arah lain. Mengapa demikian?

%%
G4,

N

N

) s\\§§©\

7

N

N

N
“
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10. Bilangan Segitiga’
Perhatikan peragaan berikut :
Bilangan yang menunjukkan banyaknya bu-
o) C% latan pada tiap kumpulan disebut Bilangan
I 3 P "0 Segitiga.

Dapatkah anda simpulkan, mengapa disebut
- bilangan segitiga?

Dengan menggunakan kertas berpetak, bilangan segitiga dapat diperagakan sebagai berikut:

o ° ° ®
ole eole oleo oo
('32) ole ° ele|eo
6 ° o ojeo|o |0 2 t
fl 2+ ? elo|e|ofe]| %
? 9
17 ‘
Berapakah bilangan segitiga terkecil? - 1%
Carilah selisih setiap dua bilangan segitiga yang berdekatan. s
“ \
13 \
12 2
AAAAR S :
, /. . \
3 4 ° b a 10 ;
. 9
8 73
- l
6
Perlihatkanlah bagaimana bilangan segitiga itu ”’tumbuh”. 2 5 (
3¢
Bandingkan dengan “’pertumbuhan” bilangan kuadrat. 4 b\
(Lihat diagram bilangan kuadrat, halaman 42). @
2-
1
[3)



Cara lain untuk memperlihatkan bilangan segitiga.

Penjumlahan bilangan segitiga.

o ole|ofeo
° r'd oleoijeo o eje|o
|0 0_2; oo Yiele
oleje e|loje ejo|e o
elejo|e
ole °
6+3 = 9 15+ 10

|
Buatlah daftar penjumlahan setiap dua -bilangan segitiga
yang berdekatan. Apakah yang terjadi? Jelaskan, mengapa?

PO W —
+ + + +

AN W

'S
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11. Uraian Bilangan

F/ Berikut ini adalah bebsrapa cara membentuk bilangan. h
1 2 -3 4
]
22 | 77 —

s =
A P
.

G5

Temukan cara yang berbeda untuk membentuk 5 sebanyak yang kamu dapat.

Kamu harus berhati-hati, cobalah bekerja secara teratur (sistematis) bersama teman-
mu. Kamu mungkin akan menemukan lebih banyak cara dibandingkan dengan per-
tama kali berpikir.

Buatlah tabel hasil penemuanmu, misalnya :

Bilangan 112 (314|51]6

Banyaknya cara

penguraian 112 (4 (8|72

Dapatkah kamu melihat polanya ?
'\Dapatkah kamu memperkirakan berapa cara untuk membentuk 10 ? /

Buatlah sebuah pita kertas dengan 4 buah bilangan yang berbeda. Ciptakan cerita
tentang bilangan itu.

Misal :

1 4 3

N

Cerita : 2 kelereng ditambah 1 kelereng ditambah . . ..
menjadi . ...
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-12.| Deret Fibonacci

o Buatlah sebuah bujursangkar.
Kemudian lanjutkan sebagai berikut :

3) 4

e Perhatikan sisi persegi panjang, kemudian
buatlah daftar sebagai berikut :

. persegipanjang lebar | panjang

(D 1 1
) 1 2
3) 2 3 (5)
4 3 5
&) 5 8

* Dapatkah kamu melihat polanya ?

‘* Berapakah lebar dan panjang

persegipanjang ke — 10 ?
Bilangan-bilangan/deretan bilangan: 1 1 2 3 5 ... disebut deret Fibonacci.

Dapatkah kamu menentukan bilangan ke-15 dari deret itu ?




e . Coba gambarkan bilangan-bilangan itu dalam bentuk seperti berikut :

5
e Lanjutkan sejauh yang kamu
3 i dapat.
1 ® Bandingkan dengan ini :
2
8
7 N
7/
/l \h_
# ? /
7/
1/
Atau kamu susun sbb : 5/ 7
7
7
4 /|
! /
fl /7
1 /
! \ 1 /L\ 1
\\ ul—/ \\’
,’ \ //
/ 3N ’
"l \\ // 2
’ \¢I,
1/1]2]3]5]8

Pada tabel bilangan berikut, temukan/warnai deret itu;

73|74|75|76|77|78{79|80|81 |82

72|43|44 45|46147|48|49|50|83
71|42[21|22|23] 2425|2651 84
70la1|20| 7% 9 [10|27|52|85
69]40]19] 6 11|28|53|86
68(39|187%) 4 74 12|20|5487
67|38(17]16[15]14] 13|30[55|88
66|37 |36|35[34|33[32|31 (56|89’
65|64|63|62[61|60[5958|57|90

100/99|98|97(96 |95(94 (93|92 91




E. GRAFIK

Binatang piaraan di rumah masing-masing anak dapat digambarkan sebagai berikut :

wa

|
To'nc * anak diminta membaca
! mana yang banyak di peli-
Ic}a Idlris Yalni hara orang.
! 5 1
Amir Dedi Bis- Basri
| 1 tok [
__Kam'bing__Kelinci yam Iti'k.
I 1 I 11 I [
Bulan kelahiran anak-anak
| |
|
Desi Tanti
— G}Q,

£
<
B
[ey]
T<
|
=
—3
(-]

Lela S1ni Tzllti —| Tolno

(@]
- @

pif— Aslus Susi

T
Jan.

FTb. Mar.| |Apr.] |Mei. J11n.

Rijal
Nani

Leli

L)
- -
>.
o

Diagram batang dapat digambarkan secara mendatar.

*

e T T3 14 15 em.
Panjang jengkal.

Diagram mendatar lebih tepat untuk hal-hal yang menunjukkan panjang, jarak,
dsb. Mengapa ?

Untuk hal-hal yang menunjukkan tinggi sebaiknya digunakan diagram dengan
arah tegak, tetapi hal ini bukan merupakan keharusan.

~ Hal-hal lain yang dapat digambarkém diagram batangnya adalah : ukuran sepatu, jenis
a yang disenangi, dsb.
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F. GEOMETRI

1. Persegipanjang dengan Keliling Tetap

Buatlah beberapa persegipanjang dengan ukuran berbeda tetapi kelilingnya sama, misal-
nya 24 sentimeter (cm). .

Berikut adalah beberapa persegipanjang yang mungkin kamu peroleh.

1

$
(Cara lain : suruh anak untuk menggambar persegipanjang, tanyakan berapa kelilingnya,
. kemudian suruh untuk menggambar lagi yang kelilingnya sama).

e s
|
T

]
,J_Bﬁmtlah tabel ukuran persegipanjang-persegipanjang itu, misalnya sebagai berikut :
Panjang |11 (10}9 |8 |7 (6|5 [4]|3 |2 |1
Lebar 1(2(3]4|5|6]|7|8]|9 0|1 _
'::“"4 24124124 |1 124 ;Z 244124129 |24 Persegipanjang dengan ukuran
5 L Kl el 2 el K R A o I manakah yang paling luas ?
' Gambarkan (ukuran) persegipanjang-persegipanjang tersebut dalam suatu grafik, misal-
nya:
N p—
10
9
8
7
6 —
&s
0
85,
3
2
‘ |
O T 3T A5 e 7 3
9 10 u

Panjang

Apakah persegipanjang yang paling luas itu tampak pada gambar di sebelah kiri ?
Bagaimana membuktikan bahwa persegipanjang itu yang paling luas ?

Pilihlah beberapa keliling persegipanjang lain yang berbeda, buatlah grafiknya, dan berikan
komentar/pernyataan.
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‘ Gambar di sebelah kanan merupakan abstraksi dari gambar sebelah kiri. Karena

pdnjang dan lebar persegipanjang ini dapat berubah-ubah, bahkan tidak terbatas pada
" bilangan bulat saja, maka titik-titik sudut persegipanjang itu membentuk garis lurus.
Kalau panjang kita misalkan x dan lebar y, maka garis tadi memiliki persamaan 2(x +y) =
24, atau disederhanakan menjadi x + y = 12, atau x + y — 12 = 0. Dengan kata lain per-
samaan tersebut merupakan persamaan keliling persegipanjang dengan keliling 24 satuan
panjang. Jika kita mengganti kembali x dan y itu menjadi panjang dan lebar, maka per-
samaan menjadi 2 (panjang + lebar) = 24. Bukankah ini merupakan rumus keliling per-
segipanjang ?

Sebagai akibatnya, grafik tadi (gambar sebelah kanan) dapat digunakan untuk men-
cari/menentukan lebar suatu persegipanjang dengan keliling 24 satuan panjang bila
panjangnya diketahui, atau sebaliknya. Bagaimana caranya ?

Misalnya, panjang suatu persegi-
panjang antara 6 dan 7 satuan
panjang. Tarik garis dari sumbu
mendatar tegak lurus ke atas se-
hingga memotong garis miring yang
mempunyai persamaan.

2(x + y) = 24 itu. Kemudian tarik
garis ke Kkiri sejajar dengan sumbu
mendatar sehingga memotong sum-
bu tegak. Anda akan mendapatkan
lebar persegipanjang itu antara 5
dan 6 satuan panjang.

Tahukah anda, pada titik berapa garis miring tersebut memotong sumbu mendatar
n sumbu tegak ? Mengapa pada titik tersebut ?

d

)

Pengertian persamaan garis ini, demikian juga grafik (gambar sebelah kanan pada
halaman 50), mungkin terlalu sukar bagi anak. Jika demikian, maka tidak perlu diberikan.
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Contoh soal

Soal-soal berikut merupakan contoh soal yang penyelesaiannya menggunakan prinsip

"Persegipanjang dengan keliling tetap”. Soal-soal tersebut tampaknya serupa tetapi tidak

sama. Di mana perbedaannya ?

Seorang petani akan membuat kandang itik berbentuk persegipanjang. la mempu-
nyai empat buah tiang dan segulungan kawat pagar dengan panjang 30 meter.

Bagaimana caranya agar dapat dibuat kandang seluas mungkin ?

Jika kandang itu dibuat di sepanjang tembok di belakang rumahnya, bagaimana

caranya agar kandang tersebut seluas mungkin pula?
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2, Persegipanjang dengan Luas Tetap

d Buatlah beberapa persegipanjang dengan ukuran berbeda tetapi luasnya sama, misal-\
nya 16 bujursangkar satuan (b.s.).
| 2 2
; i
5 v
Buatlah tabel ukuran persegipanjang-persegipanjang itu, misalnya seperti ini :
|
| Pawjang  [1e] 842"
. Lebar 1121418 |16
Keliling  |34]2016 |20 |34 Persegipanjang dengan ukuran
Luas 16 {1616 |16 {16 manakah yang Kkelilingnya ter-
kecil ? '
N e
Gambarkanlah grafik (ukuran) persegipanjang-persegipanjang tersebut.
16-# . Apa yang tergadi jika titik-
' 15 4 titik ujung persegipanjang itu

dihubungkan ?

Dengan bantuan grafik ini,
dapatkah kamu tentukan pan-
jang persegipanjang dengan luas
16 cm dan lebar 6 cm ?

- -
e T,

:§ 91 Gambarkan caranya ?
\ 8
‘3 7] \ Berbentuk apakah persegipan-
.. \ jang yang Kelilingnya terkecil
\\‘ i 92
51 \\’g\\ itu 7
4 T\’s Apa pendapatmu jika grafik itu
3 S diteruskan ? Mengapa ?
2 rrage
1
0

1 23 4 567 89111 1215 141516
lebar

Cobalah dengan persegipanjang lain, misal luasnya 36 b.s, 49 b.s.
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3.

Membagi Dua Sama Besar Sebuah Daerah Bujursangkar

Tentukan beberapa cara membagi dua sama besar sebuah bujursangkar. Berikut ini
beberapa contoh, temukan yang lainnya.

A

i AN N NE R N
i NN N\ NEENENNEENN
N N NN NENNEANNENEENN
M YN [T N [ NN N1 DY
1 2 3 _ 4 5 ©
- N N
NN NNENEEN
NN _Banyak cara yang akan ditemukan.
7 8] | N O A l

Jika titik pusat bujursangkar dianggap sebagai pusat transformasi ( translasi, refleksi,
dan rotasi), maka :

cara 1, 3,5, dan 6 merupakan rotasi;
cara 2 dan 7 merupakan refleksi/pencerminan
cara 8 merupakan rotasi dan refleksi.

Bagaimana dengan cara 4 ? Rotasi atau refleksi ?

Kalau kedelapan cara di atas kita gambarkan délam Diagram Venn, maka akan tam-
pak :

Bagi dua sama besar sebuah bujursangkar
(ukuran bujursangkar sebaiknya 4 x 4 petak).

Contoh :
~ I
NN x\‘@@‘ X N NN
NNEENNN N TS N N\
NN N N N\ -
’§N N NN R
| I ] o
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Dengan menggunakan bujursangkar tadi, bentuklah bujursangkar lain sehingga mem-

i bentuk pola tertentu.

|

Contoh :

Refleksi/Pencerminan

|

N

RINN

% Z

7

NN

N

N\
N\ %¥%%%
2%

Rotasi

7Z
%
N
N
N
S

MW

NN
NN \T_
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4. Merangkai Bujursangkar

o Dengan dua bujursangkar, hanya da- ® Tiga buah bujursangkar mem-
pat dibuat satu bangun. bentuk dua bangun.

T (IO C

® Empat bujursangkar dapat membentuk 5 bangun yang berbeda.

HEEERE HEE
I R

® Lima bujursangkar dapat membentuk 12 bangun yang berbeda.
Berikut beberapa di antaranya, temukan yang lainnya.

n [

—
e — ——

® Dengan menggunakan sebuah bangun yang ditemukan itu, buatlah beberapa pola
yang berbeda. .

— |
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t

sangkar.

[ ] x]
] | | -

{ x

Terdapat lebih dari 31 buah bangun yang akan terjadi.

Pola ini memiliki rongga
berbentuk bujursangkar dan
tanda tambah (+) yang ber-

ulang-ulang.

Dengan menggunakan 6 bujursangkar, buatlah beberapa buah bangun.

Kamu dapat menghasilkan bangun baru dengan cara menggeser-geser sebuah bujur-

Buanglah bangun-bangun yang

sama

Z]

/

i [ X]

| 2

| [

bentuk sebuah kubus ?

|

e

Dari bangun-bangun yang terdiri dari 6 bujursangkar, mana sajakah yang dapat mem-

Bagi anak akan lebih mudah dengan cara menyusun guntingan-guhtingan bujursang-

kar dengan ukuran 2 x 2 cm atau lebih besar, kemudian hasilnya digambarkan pada kertas

berpetak.

Perlu diberitahukan kepada anak, bahwa rangkaian bujursangkar seperti berikut

tidak diperkenankan.
=

nyﬁ, kemudian digunting dan diimpitkan.

Yakinkan anak terhadap bangun-bangun yang sama dengan cara dibuatkan tiruan-
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5. Jaring-jaring
e  Bukalah sebuah kubus sehingga tampak mendatar.
' e Buatlah kemungkinan lain bentuk jaringjaringnya.

Misalnya :

* Berapa bentuk yang kamu temukan ?

* Jika kubus tersebut terbuka satu permukaan,
bagaimana bentuk jaringjaringnya ? berapa
bentuk ?

e Jika kubus itu diberi angka pada tiap permukaannya, bagaimana bentuk jaringjaring-
nya ?

ﬁ_,l}
g,/

&
SV)
|

* Apakah ada cara lain ?

-t
N wlwn]
)

e  Jika hanya dua permukaan yang diberi tanda, bagaimana jaring-jaringnya ?

1T I > - atdu s , mana yang betul?

e Kegiatan ini dapat dikembangkan, misalnya dengan dua kubus yang bersambungan.

* Temukan bentuk lain dari jaring-
jaringnya! A
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6. | Simetri Lipat/Pencerminan

Sebelum sampai pada kegiatan-kegiatan berikut, anak hendaknya sudah memahami
simetri. Misalnya dengan cara melipat kertas polos dan mengguntingnya.

[ , ’garis simetri

— f——

AR \JL

an )
ST ¥ <
D) N ALY

L t

Anak diminta menunjukkan mana bangun yang mempunyai sumbu simetri, dengan
menggambarkan sumbu simetrinya, dan mana yang tidak mempunyai sumbu simetri.

i
[
X [}
. |
T
®  Guntinglah 2 buah bangun, misalnya sebagai berikut.
Kemudian rangkaikanlah sehingga membentuk bangun yang simetris (Bangun yang
memiliki sumbu simetri).

Contoh : *  Apakah ada cara lain ?
berapa bangun yang dapat kamu
buat ?
> * Gambarkan hasilnya pada kertas
‘ berpetak dengan sumbu simetri-
' nya.

. * Cobalah dengan bangun lain.
Melengkapi Bangun

‘ 1. Dengan menggunakan | bujursangkar, lengkapilah bangun-bangun berikut sehingga
menjadi simetris.

Contoh :

}L

!
*  Apakah hanya dengan satu cara?

2. Lengkapi bangun ini menjadi simetris

7 * Suruhlah anak menggam-
y; barkan bangun-bangun yang
simetris dan menunjukkan
garis simetrinya.
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7. Memperbesar dan Memperkecil Suatu Bangun Datar -

Memperbesar Keliling Suatu Bangun Datar
®  Perbesar dua kali keliling sebuah bangun datar.

N

ar

P -

Apakah ada cara lain ?

Apa yang terjadi dengan luasnya ?
®  Buatlah beberapa buah bangun lagi dan perbesarlah dua Kali kelilingnya.

Apa yang terjadi dengan luasnya ?

®  Buatlah daftar hasil pengamatanmu, misalnya :

Luds asal Luas baru
® Buatlah beberapa buah bangun lagi
1 4 tetapi sekarang perkecil setengah kali
4 16 kelilingnya. ,
Apa yang terjadi dengan luasnya ?

Memperkecil Luas Suatu Daersh Bujursangkar.

®  Perkecil setengah kali luas daerah sebuah bujursangkar.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara melipat kertas.

' I
18 bujur-

5 — sangkar
satuan
1 {
36 bujursangkar 18 bujursangkar
satuan satuan.
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Memperbesar Luas Suatu Daerah Bujursangkar
TmPerbesar dua kali luas daerah sebuah bujursangkar.

Dengan cara memperpanjang Dengan cara menjadikan diagonalnya
dua kali sumbu mendatar dan sebagai sisi bujursangkar baru.
sumbu tegaknya. /
/ \
] N
I -
A Al
i ! s\\ l’
(@)) !
V2
(2
1
|
Dari mana V2 ?
Perhatikan gambar (2).

Sisi bujursangkar asal sama dengan 1 satuan panjang. Dengan menggunakan Dalil
Pythagoras diperoleh panjang diagonalnya sama dengan V7 satuan panjang

Diagonal bujursangkar asal merupakan sisi bujursangkar baru, sehingga luas daerah
. bujursangkar baru sama dengan ( V322 =2

Terbukti bahwa luas daerah bujursangkar baru sama dengan 2 kali luas bujursangkar
asal.
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Gagasan lain memperbesar bangun datar

Memperbesar suatu bangun datar dapat dilakukan dengan berbagai cara.

e Dengan memperbesar sisi-sisinya.

| *  Apa yang terjadi dengan luasnya ?
S * Cobalah dengan bangun lain, misal-
nya persegi panjang, segitiga.

-Jr
e  Dengan memperbesar diagonalnya.
“ \\ ’/
NP} % *  Bagaimana ukuran sisi-sisinya ?
N4 B * Bagaimana luasnya ?
}L/ N *  Apakah cara ini berlaku untuk per-
] S AN segipanjang ?
l’ :T\\

Pembesaran dengan bantuan diagonal berarti pembesaran dengan bantuan garis yang
melalui titik pusat bangun. Bagaimana halnya jika titik tersebut bukan merupakan
titik pusat bangun ?

e  Dengan memperbesar garis yang melalui titik di dalam-bangun.

] * Apa yang terjadi dengan ukuran
N 2k ] sisi-sisinya ? Bagaimana luasnya ?

AN P * Cobalah dengan bangun laip.
N/ * Bagaimana jika titiknya di luar
1k bangun ? Atau tepat pada sisi ba-

//# ~\\ ngun?
7 T~ * Bagaimana jika titiknya pada titik
sudut bangun?

* Dari beberapa cara pembesaran itu, manakah yang mudah diterapkan dalam ke-
hidupan sehari-hari ? Mengapa ?

* Bagaimana jika bentuk bangunnya tidak beraturan ?
* Bagaimana cara memperbesar ba-
N ngun ini ?

Cobalah perbesar peta, misalnya
peta pulau Jawa atau pulau Bali ?
Bagaimana caranya ?

/"'\
\
\
/
4
A
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Bagi anak kecil mungkin akan menarik jika gambar yang akan diperbesar berupa gam-
bgr binapang atau orang.

(¢
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8. Pengubinan
e  Bentuk asal . Bujursangkar.

b > = —— R

|

----.f-----

Perhatikan cara/prinsip pembuatan
dan cara memasangkannya satu
sama lain.

UL

———q———-

Untuk anak mungkin akan lebih mudah membuat satu buah pertama-tama dari
kertas tebal sebagai pola, kemudian menjiplaknya berulang-ulang. Selanjutnya anak harus
memahami prinsip pembuatan polanya, dan dorong anak untuk menentukan pola/bentuk
ubin lain.

Dalam hal ini yang penting adalah penemuan pola dan apakah pola tersebut dapat saling
“mengubini/menutupi’’ satu sama lain atau tidak.

e  Gabungan garis lengkung/kurva.
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Gabungan garis lengkung (Lanjutan).

i
|
¢

Gabungan garis lurus dengan

garis lengkung.
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Gabungan garis lurus dengan garis lengkung (Lanjutan).
@ Bentuk asal : Persegi panjang.

-

@  Bentuk asal : Bujursangkar.

-
Coml!

|
A J L / Y
’ ¥ " T
t

= AV 58

Huruf E

Anak akan mudah membuat
huruf E dari kertas berpetak
terlebih dahulu sebanyak-ba-
nyaknya, kemudian menggun-
ting dan menyusun.

66

- - ——

Huruf]

J
Buatlah terlebih dahulu. huruf H
sebanyak-banyaknya, kemudian
gunting dan susun.

Bentuk yang biasa kita kenal.

Persegipanjang/Batako.
|

Bujursangkar/ubin.

IE

7.

N




Y

Menganalisis Pola

Buatlah sebuah pola dalam bujursangkar, misalnya :

UMY |
\\\ Putaran 90° akan menghasilkan 4 posisi'yang berbeda.
NRNY
NN , N 777
N A NN /A //
NN W7 N | A V7
F‘ . r%/%// ENNNY
o [pofordn | | 4] plhards | |3 | pofarkn | |3 | pbordn
(s;‘m;ufmms ;:o) (putaran %0°)  (putaran 180°) Z’ fularan 2/0')

Dalam hal ini bilangan 0, 1/4, 1/2, dan 3/4 kita sebut "’bilangan putaran”

Buatlah berbagai pola lain dengan cara menggabungkan keempat posisi itu. Kemudlan
buatlah tabel ~’bilangan putaran’-nya.

Contoh :
I O o
N N
7 e e Y
W% /;/VA//% /N R E NN\ ENNN\H
\ % Af//%///// % B TANNNENNNEN
TOU g7 e NY NW [
) — N '
} :
S A e ek
| _ \Q\\\\“” 1 7% i
A ilo
R0 R\NReanEY R 1
2, || 4(__ !
0
\E_ % " Ji ) - \
SR\ ENEERENE i ]
I 1 i
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68

Buatlah tabel ‘bilangan putaran” yang berbeda, seperti di bawah ini, kemudian gam-
barkanlah polanya.

olz|ol% 05%531 olol$|2 315]z2]0
zlolzlo £lz{%]o zlzlo o AL
olxzlol% £l2i0]% ololz]% flol%lz
5lols]o 2lol3]% tlzle]o ols(z]|%
ololsl% ololo|o olo o |o ofoTLT4
olol414] £l2iz]2 olo]o]o IEAEIEd
£1%lo]o oloelo]o olo]o}e 2151312
£|£jo]o z|#|z]z ololo]o $[2]e o

Sebaiknya anak mengalami kegiatan :

1. Menyusun pola dari tabel bilangan putaran yang dibuat guru;
2. Membuat tabel dari pola yang disusun guru ;

3. Membuat tabel dan pola oleh anak sendiri.



10. Koordinat

e ' Menentukan 3 titik sehingga membuat garis lurus
o Menentukan titik-titik sehingga

membentuk huruf tertentu.
10 |
9
7 =
6 4
> 7
4 ] &
L~
2 5
2 ~ A §))
i 1
1P s
0 1 34 567 99 w0 i (2
DEEBEEXEREE
*  Temukan cara lain !
®  Menentukan titik-titik sehing- Gambar :
ga membentuk suatu bangun (1) : Titik:(2,8); (2,5), dan (4,5) atau
datar. (2) : Titik :(8,7); (5,4);dan (7,2)

* Berapa cara yang kamu temu-
kan untuk membuat huruf

7 ”» L " ?
4
3 * Cobalah dengan huruf lain ?
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1.
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H. PENGUKURAN

Panjang

Dengan menggunakan pita kertas berpetak, ukurlah panjang setiap jari tanganmu.

® Buatlah grafik sbb.
[ [ ]
§ ) Kelingkin AN
Jari manis ____\_L\_\\}.&\\l\
Jari tengah UH YA
Tewrjuk_ | | AN
| Ibu jari WA

® Ukur Jengkalmu

*

Ada berapa telunjuk pan-
jang jengkalmu ? 2

Sekarang, ukurlah keliling
tiap jarimu, dan buatlah
grafik.

Taksir terlebih dahulu, ke-
mudian ukur.

Telunjuk siapa yang paling pan-
jang ?

Apalagi yang kamu amati ?
Tuliskan hasil pengamatanmu !

jengkal
telunjuk
. Perki- | Hasil
Jari
raan Pengukuran

Kelingking | EZZ
Jari manis 7 oA,
Jari tengah | EZ2Z2ZZ 27
Telunjuk AAA
Ibujari. P24 7774

*

Berapa kali kelilingnya panjang
ibu jarimu ?

* Cobalah bandingkan jari lain-
nya.Ceritakan hasil pembanding-
anmu.




Pa

Kegiatan pengukuran semacam ini dapat bervariasi misalnya mengukur :
— pergelangan tangan dibandingkan dengan jengkal hasta.
— panjang telapak kaki dibandingkan dengan panjang jengkal dan sebagainya

ling sedikit dua hal yang penting dalam pengukuran, yaitu :

Kegiatan memperkirakan terlebih dahulu sebelum mengukur.

Membandingkan hasil-hasil pengukuran sesuatu dengan ukuran sesuatu yang lain.
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2. | Luas

Salah satu cara penanaman konsep luas dapat dilakukan sebagai berikut :

= T

\_)/ ~J oy

* Berapa petak permukaannya ?

1 R 3 ® Guntinglah jiplakan tangan (yang

merapat), buatlah diagram batang
*  Buatlah daftar sbb :

Nama Banyak petak 15 4 <
: | 4
AT TS| SR o o d’j e : ~
<
(it e
Hasanet|s s = . i

*  Siapakah yang paling luas
tangannya ?

Diagram batang guntingan jiplakan tangan . . ..

0 A 2= G S B 1 B

* PBandingkan dengan tabel/daftar !

*  Jiplak lagi. tetapi r_enggangkan Ll S W 8
tanganmu : s X B W S f__} ¥
b L 11

!__- — l —f v W S
-9 - e

G T bl ey

~ ER L
N\Jﬁ\ E 5 4 ! » ) i |

\\ *  Berapa petak permukaannya ?

Bandingkan dengan tangan me-

rapat, apa yang dapat kamu

amati 7
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Hubungan luas telapak ta-
ngan dengan banyaknya
pasir yang dapat digeng-
gam.

Apakah semakin luas tela-
. pak tangan, semakin ban-
. yak pula pasir yang dapat
. digenggam?

Keégiatan ini sebaiknya dilanjutkan dengan melihat :

- 1L 2.

Hubungan luas telapék tangan
dengan isi/ketebalan tangan.
Apakah semakin luas tela-
pak tangan, semakin besar
‘volume tangan itu?
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Lampiran
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31(32(3334(35{3637{38(39(40| [31]32]33(34|35|36|37(38)|39|40
41(42(43 (44 (45(46 (47|48 49|50 |41|42|43]44|45]46|47 |48 (48|30
|51]52(53154(55(56(57(58]59|60| [51|52(53]|54(55]|56|57(58|59)60(
6162(63[64(65(66|67|68|69|70| |61 62|63 |64|65]66)67|68 69,70
Nn{72|13{74[15(76|77{78|79{80| |71[72{73(74|75|76|77|78]|79{80|
818283 (84/85|86(87(88|89(90| |81|82|83)|84|85|86|87(88|89|90
9192/93(94(9596(97198(99/100 |91 /92|93 |94(95|96|97|98|99100
123|456 |7|8|9)10] |1|2({3|4]5|6]7]|8]|8]10
n{12]{w3 (415|617 {18{19{20) (11]12|13|14(15]|16|17(18(19]20
21(22{23(24 (2526 27|28{29/30| |21{22(23]|24]|25(26|27|28)29)30
31(32(33(34(35(36(37(38 (39|40 |31|32|33|34{35|36|37(38|39)40
41(42(43(44(45(46(47)48 49|50 | 4142|4344 /45 |46|47]48)49|%0
51 {52(53|54(55(56(57|58(59|60| |51|52]|53)54|55 56|57 58)59(60
61(62(63|64|65(66(67({68|69(70| |61 |62|63|64|65 66 67 68|69 70
MN{72{73|74|75({76(77|78{79(80( |71{72(73|74|75(76|77|78|79|80
81(82{8384|85(86(87(88(89|90| |81]82|83|84 85 86/87(88(89)80
9192(93(94/95]9697(9839(100| (91[92|93}9495|96)|97|98|99/100
1{2|3[4(5(6|7|8|9f10] [V[2{3([4(5|6|7(8]8]10
12| 13|d15|w.|17}18(19]20| |11(12{13|14]|15|16{17;18(19/20
n|22|23|24]25]26(27]28[29(30] |21]22|23{24{25(26|27|28]|29{30
31(32{33(34(35(36|37(3839{40( |31|3233|34|35|36(37)38|39(40
41142(4344|45(46 (47|48 (49(50| |41)42[43|44(45)|46|47|48|49)|50
51 (525354 |55(56|57|58(59(60| |51 (525354555657 |58|39|60
61/62{63|64|65(66(6768|69(70| |61 62|63 6465|066 67|68)|63|70]
N(72{73(4(75{76}77|78|79(80] |7 |72|73|74|75|76|77|78|79|80]
81{82(83(84(85(86(87|68|89/90| |81|82|83/84|85/86|87)88)|89|90
91192193/94(95(96{97|98{99100( |91|92/93|94|95|96|97(98)|99/100
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26

2]

28
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32

33

34

39
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3]

38

39
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41

42

43

4

43

46

4]

48

49

20

9l

92

a3

o4

29

26

a]

a8

29

60

b1

62

63

b4

63

66

6/

68

69

10

I

12

13

14

1

16

11

18

19

80

81

82

83

84

89

86

81

88

90
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92
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9]

98
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23,456,789 10|11 12

1624|3240 |48 56 64| 72| 80|88 | 96

1

2146|810 12/14/16]18]20] 22|24
3069120151821 24| 27/30|33|36
4812/ 162024 28 32| 36| 40|44 |48
5 (10| 15|20 25|30 35 40 45|50 55|60
6(12|18|24|30|36 |42 48| 54| 60|66 72
7/14]21]28|35(4249/56]63| 70|77 | 84

9 18/27|36|45|54 6372|8190 99 108
1020|3040 50| 60| 70|80| 90100110120

111223344 (55|66 77|88 99|110121/132
12124 36|48 |60 72| 84 |96/108/120/132 144

85






	CBSA Pengunaan Kertas berpetak dalam matematika 1988
	CBSA Pengunaan Kertas Berpetak Dalam Matematika 1988

